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ABSTRAK

Haminar, 2020. “Interaksi mahasiswa migran IAIN Palopo Kelurahan Balandai
kecamatan Bara kota Palopo”. Skripsi. Program Studi Sosiologi
Agama, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Pembimbing (I) Dr.
Hj. Nuryani, M.A. Pembimbing (1) Hamdani Thaha S.Ag., M.Pd.l.

Permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah: 1.Bagaimana mahasiswa
migran berinteraksi dengan lingkungannya? 2.apa faktor pendorong dan
penghambat mahasiswa migran dalam berinteraksi dengan lingkungannya?Tujuan
penelitian: 1.Untuk mengetahui bagaimana mahasiswa migran dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. 2.Untuk mengetahui apa faktor pendorong dan
penghambat mahasiswa migran dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Pada skripsi ini jenis penelitian merupakan penelitian kulitatif dengan
teknik deskriptif dan menggunakan pendekatan sosiologis dan kmunikasi. Dalam
rangka mendapatkan data yang dibutuhkan maka penulis menggunakan teknik,
antara lain: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber informasi adalah
mahasiswa migran dari berbagai daerah di luar dari kota palopo.

Hasil penelitian mengemukakan bahwa: 1.Dalam hal ini mahasiswa
migran berinteraksi dengan lingkungannya dengan baik dengan adanya
komunikasi, saling menghargai, dan saling menghormati. Interaksi sosial yang
terjadi merupakan sifat dasar manusia sebagai makluk sosial yang saling
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Interaksi sosial yang diartikan
sebagai hubungan timbal balik antara satu dengan yang lainnya yang saling
mempengaruhi timbulnya perubahan sosial diri sendiri dalam menghadapi situasi
sosial dilingkungannya. 2. Adapun faktor yang mendorong mahasiswa migran
berinteraksi dengan lingkungannya adalah karena adanya faktor kebutuhan dan
kepentingan sebagai makluk sosial. Kemudian  faktor yang menghambat
mahasiswa migran dalam berinteraksi dengan lingkungannya karena adanya
faktor internal yang berasal dari diri sendiri seperti adanya rasa malu dan juga
faktor eksternal yang berasal dari luar atau faktor yang berasal dari lingkungannya
seperti perbedaan kebudayaan, bahasa dan juga norma sosial.

Kata kunci: Interaksi Mahasiswa Migran
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Sebagai
makhluk individu yang memiliki karakter unik, yang berbeda-beda antara satu
dengan yang lain, dengan fikiran dan kehendaknya yang bebas. Sebagai makhluk
sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya dan
membutuhkan sebuah kelompok yang minimal mengakui keberadaannya, dan
dalam bentuknya yang maksimal kelompok dimana individu dapat bergantung
kepadanya.

Namun manusia tidak saja merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang
harus hidup dengan sesamanya akan tetapi lebih dari itu manusia mempunyai
kepekaan sosial. Kepekaan sosial berarti kemampunan untuk menyesuaikan diri
dalam menghadapi lingkungannya. Kehidupan sebagai makhluk sosial manusia
tidak bisa lepas dari interaksi karena pada dasarnya interaksi dalam masyarakat
merupakan hal yang utama. Interaksi sosial adalah suatu hubungan timbal balik
antara satu individu dengan individu lainnya, kelompok satu dengan kelompok
lainnya, dan individu denngan kelompok sosial lainnya.

Sebagai makhluk sosial yang senantiasa hidup dalam lingkup masyarakat
baik itu lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis yang didalamnya saling

mengadakan hubungan timbal balik dan itu merupakan salah satu ciri kehidupan

'Sanderson, Sosiologi Makro Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosial, (Rajawali
Press, Jakarta, 1993), h. 78.



sosial yaitu adanya interaksi.” Interaksi sosial melibatkan individu secara fisik
maupun psikologi. Proses interaksi melibatkan perasaan, kata yang diucapkan
dalam komunikasi, mencerminkan perasaan, sikap dan proses penyesuaian diri
untuk saling menghargai.

Dengan melihat kondisi dunia sosial sekarang banyak terjadi hubungan
interaksi dibandingkan zaman dahulu, sudah banyak perubahan dengan adanya
era globalisasi, sehingga manusia sekarang mengikuti perubahan yang terjadi di
sekitarnya.® Seiring dengan hal itu, mahasiswa migran atau pendatang dikota
Palopo datang untuk menimba ilmu, menuntut diri para mahasiswa untuk berbaur
dengan lingkungan yang ada disekitanya, sementara mereka juga tidak
sepenuhnya terlepas dari pola perilaku dan budaya daerah asal tempat tinggal
mereka.

Mahasiswa yang berasal dari daerah yang berbeda-beda diluar kota palopo
kebanyakan lebih memilih tempat tinggal yang dekat dengan kampus seperti
ngontrak atau kos. Mereka berinteraksi dengan mahasiswa atau masyarakat
setempat sehingga menemukan situasi yang berbeda dengan kehidupan ditempat
asalnya. Situasi tersebut membawa perubahan perilaku sosial pada diri seseorang
sebagai respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar. Perilaku
tersebut berarti bahwa ada ikatan saling ketergantungan antara satu orang dengan

yang lainnya. Kelangsungan hidup mahasiswa migran sebagai pendatang tersebut

%Virgia Ningrum Fatnar Dan Choirul Anam, Kemampuan Interaksi Sosial Antara Remaja
Yang Tinggal Di Pondok Pesantren Dengan Yang Tinggal Bersama Keluarga, (Jurnal Psikologi,
Universitas Ahmad Dahlan, Vol. 2. No. 2. 2014), h. 71.

*Halikin, Analisis Pola Interaksi Masyarakat Pendatang Terhadap Masyarakat Lokal Di
Sumba Barat(Studi: Kecamatan Maluk, Sumba Barat NTB), (Skipsi, Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta,2014), h. 6.



dituntut untuk mampu bekerja sama, saling menghormati, tidak menggangu hak
orang lain dan toleran dalam hidup. Agama juga mengatur kerukunan yang
merupakan sarana yang ada untuk mencaoai tujuan yang lebih jauh yaitu situasi
aman dan damai.* Sebagaimana dalam Islam, Al-Qur,an manjelaskan bahwasanya
Allah stw. Menciptakan manusia berbeda-beda dalam berbagai hal dalam
kehidupan, agar manusia dapat saling mengenal dan memahami berbagai hal
yang berkaitan dengan kehidupan manusia itu sendiri. sebagaimana dijelaskan

dalam Q.S. Ar-rum/30:22
- 7 .ﬂcg} /’E/,} - ’5}./’.J/ ’i"/ //ﬂ"q’/ (- 7
é{l_l\; L3 Q/l }i‘)‘”ﬁ V&W‘WUWJYUQW‘& ;f..,};g‘; S,
D oeballee
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada

yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.’

Juga dalam Q.S. Al-Hujurat/49:13
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Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang

* Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta:Kanisius,1994), h. 170

> Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro,
2014), h. 406



yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.’

Dalam Islam Interaksi sosial sebagai seorang muslim dikatakan bahwa

antara satu dengan yang lainnya yang saling menguatkan antara satu dengan yang

lainnya seperti suatu bangunan seperti dijelaskan dalam hadis berikut:

du; d\u’ g,mmou Ju*’ﬁ J)w&

| s
35 B sl sl s wle 0 Lo Jr“ Ls“

o
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L% aas

Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Idris serta Abu

Usamah seluruhnya dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dia

berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin

yang satu dengan mukmin yang lain bagaikan satu bangunan, satu dengan
yang lainnya saling mengokohkan (H.R. Shahih muslim).’

Sebagai pendatang, mahasiswa migran dituntut untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, penyesuaian akan berjalan baik bila mampu beradabtasi
dan mengurangi perbedaan nilai dan kebiasaan yang berlaku pada masyarakat asli
yang telah lama menetap didaerah tersebut, yaitu dengan cara penyesuaian, cepat
bergaul, bersikap sopan santun, ramah, berkomunikasi, memahami dan

menghargai nilai serta kebiasaan yang ada di lingkungannya. Hal ini dimaksudkan

agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam pergaulan diantara mereka, karena apa

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Cet; Bandung: Cv Penerbit Di
Ponegoro, 2014), h.517

" Shahih Muslim Abu Husain Muslim Bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi,
Berbuat Baik, Menyambut Silaturahmi Dan Adab,Juz. 2, No. 2585 Penerbit Darul Fikri Bairut-
Libanon, 1993 M. h. 525



yang dianggap baik oleh seorang pendatang berdasarkan budaya tempat asalnya,
belum tentu dapat diterima dan dianggap baik dan sopan oleh masyarakat
setempat.

Berbagai macam bentuk perilaku manusia seperti interaksi sosial
sebagaimana juga dilihat seorang pendatang, pada dasarnya merupakan karakter
atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika mereka berinteraksi dengan orang
lain. Seperti dalam kehidupan berkelompok, kecenderungan perilaku sosial
seseorang yang menjadi anggota kelompok akan akan terlihat jelas diantara
anggota kelompok yang lainnya.®

Manusia dalam hidupnya pasti pernah menghadapi peristiwa kebudayaan
dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda yang turut dibawa serta dalam
perilaku sosial. Individu yang memasuki lingkungan baru berarti melakukan
kontak antar budaya dimana Individu tersebut juga akan berhadapan dengan
orang-orang dalam lingkungan barunya, maka perubahan atau penyesuaian diri
menjadi tidak terelakkan, usaha untuk menyesuaikan diri dalam praktiknya
bukanlah persoalan yang sederhana, sebagian dari mereka terpaksa menunjukkan
perilaku sosial yang baik seperti misalnya lembut dalam berbicara meski tidak
suka atau tidak sesuai dengan kondisi yang berlangsung ataupun sebaliknya,
mereka menyukai kondisi atau keadaan yang sedang berlangsung di lingkungan
disekitarnya. Perilaku mahasiwa pendatang melibatkan interaksi  sosial

didalamnya untuk menyesuaikan diri agar tidak terjadi kesalah pahaman. karena

8Kamarisa, Interaksi Sosial Nelayan Pendatang dengan Masyarakat Lokal di Desa Tanjung
Kumbik Kecamatan Pulau Tiga Kabupaten Natuna Kepulauan Riau, (Skripsi, Ilmu Sosial Dan
Politik, Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2018), h. 11



pada dasarnya, apa yang dianggap baik belum tentu baik atau sopan bagi
masyarakat setempat.’

Karakter atau ciri yang teramati ketika mahasiswa migran tersebut
berinteraksi dengan orang lain, menjadi sesuatu yang menarik untuk penulis teliti,
khususnya yang berkaitan dengan interaksi Mahasiswa Migran 1AIN Palopo. Hal
ini dikarenakan pada diri mahasiswa migran tersebut terbentuk sebuah perilaku
interaksi sosial mereka sebelum dan sesudah berpindah tempat tinggal. Biasanya
menimbulkan perubahan sikap dan gaya hidup yang berubah karena interaksi

sosialnya pun berubah.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diambil dari latar belang tersebut adalah:
1. Bagaimana mahasiswa migran berinteraksi dengan lingkungannya?
2. Apa faktor pendorong dan penghambat mahasiswa migran dalam berinteraksi

dengan lingkungannya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial mahasiswa migran dengan
ligkungannya.

2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat mahasiswa migran

dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

®Fahroni, Interaksi Sosial Mahasiswa Asing (Studi Tentang Mahasiswa Patani dalam
Berinteraksi dengan Warga Sekitar Dusun Bendo, Karangtapan, Bantul), (Skripsi, Agama
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2014), h. 33



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat ilmiah

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya
dalam kehidupan sosial yang berkaitan dengan interaksi sosial mahasiswa
migran.
2. Manfaat praktis

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan untuk memberikan
kontribusi bagi pembaca dengan harapan dapat direalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari. sebagai gambaran bagi mahasiswa dalam berinteraksi dengan
lingkungannya, dan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa migran dalam
berinteraksi didalam lingkungan sosialnya sehingga dapat berinteraksi lebih baik
lagi kedepannya. serta menjadi bahan acuan penelitian yang sejenis dimasa yang

akan datang.

E. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian

Adapun judul yang diangkat penulis sebagai judul skripsi yaitu Interaksi
mahasiswa migran IAIN Palopo Kelurahan Balandai Kecamatan Bara Kota
Palopo.
1. Mahasiswa migran

Mahasiswa migran adalah mahasiswa pendatang dari suatu daerah diluar
kota Palopo.
2. Interaksi sosial

Interaksi adalah hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi satu

sama lain. Sedangkan Sosial adalah segala sesuatu yang berhungan dengan



masyarakat. Jadi interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang saling
mempengaruhi antara individu dengan inividu, antara individu dengan
kelompok dan antara kelompok dan kelompok, yang terjadi dilingkungan kampus

dan lingkungan masyarakat.



A.

BAB Il
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penelusuran peneliti ada beberapa penelitian terdahulu yang

relevan dengan pembahasan pada penelitian ini, yakni:

1.

2.

Interaksi Sosial Nelayan Pendatang Dengan Masyarakat Lokal Di Desa
Tanjung Kumbik Kecamatan Pulau Tiga kabupaten Natuna kepulauan
Riau. Penelitian ini dilakukan oleh Kamarisa Mahasiswa Jurusan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji 2018.%°
Hasil penelitian nya menunjukkan bahwa interaksi yang terjalin antara
masyarakat dengan nelayan pendatang menggunakan bahasa simbol yang di
pahami dengan saling menginterprestasikan makna melalui tindakan dan
bahasa isyarat yang disampaikan. Terkait dengan kerjasama, bahwa bentuk
kerja sama terjadi secara timbal balik karena saling memiliki kepentingan
yang sama dan saling menguntungkan. Adapun persamaan antara penelitian
diatas dengan dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas
interaksi sosial. Perbedaannya yakni pada penelitian yang disebutkan diatas
membahas mengenai interaksi sosial nelayan pendatang dengan masyarakat
lokal sedangkan pada penelitian ini membahas interaksi sosial mahasiswa
migran.

Interaksi Sosial mahasiswa asing (studi tentang mahasiswa patani dalam

berinteraksi dengan warga sekitar dusun Bendo, Karangtapan, Bantul).

0 Kamarisa, Interaksi Sosial Nelayan Pendatang Dengan Masyarakat Lokal Di Desa

Tanjung Kumbik Kecamatan Pulau Tiga Kabupaten Natuna Kepulauan Riau, (skripsi, IImu Sosial
Dan Politik, Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2018), h.13.



10

Penelitian ini dilakukan oleh Fahroni, mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014.%
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan interaksi patani yang
terjadi di dusun karang bendo telah membawah hubungan baru yang toleransi
dalam kehidupan beragam budaya menimbulkan sikap-sikap yang menuju
kearah interaksi sosial positif dengan adanya sosialisasi nilai-nilai secara
kontinuitas. Toleransi merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya
mewujudkan perbauran sosial antara mahasiswa dengan masyarakat
sekitarnya dengan berbagai perbedaan identitas yang dimiliki.Proses adabtasi
merupakan upayadalam suatu tatanan hubungan yangasimetris dengan kultur
yang dominan. Adapun Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian ini
adalah keduanya membahas tentang interaksi sosial mahasiswa.
Perbedaannya yakni pada penelitian diatas membahas mengenai interaksi
sosial mahasiswa asing patani di dusun Bendo, Karangtapan, Bantul.
sedangkan pada penelitian ini membahas mengenai interaksi sosial
mahasiswa migran IAIN Palopo.

3. Analisis Pola Interaksi Masyarakat Pendatang Terhadap Masyarakat Lokal
Kecamatan Maluk, Sumba Barat NTB. Penelitian ini dilakukan oleh Halikin

mahasiswa jurusan ilmu pengetahuan sosial fakultas ilmu tarbiyah dan

1 Fahroni, Interaksi Sosial Masiswa Asing (Studi Tentang Mahasiswa Patani dalam
Berinteraksi dengan Warga Sekitar Dusun Bendo, Karangtapan, Bantul), Skripsi, (Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), h. 83
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keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014. *?Dari hasil penelitian
terlihat bahwa interaksi masyarakat pada daerah penelitian antara masyarakat
lokal dan pendatang berjalan dengan baik. Hubungan baik tersebut
ditunjukkan oleh para masyarakat dengan sikap antusias masyarakat
pendatang yang selalu aktif dalam mengikuti dan melestarikan berbagai
bentuk acara keagamaan khusunya yang berhubungan dengan kegiatan hari-
hari besar Islam. Adapun Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian
ini adalah keduanya membahas tentang interaksi sosial. Perbedaan pada
penelitian diatas membahas mengenai Pola interaksi sosial masyarakat
pendatang dengan masyarakat lokal. sedangkan pada penelitian ini membahas
mengenai interaksi sosial mahasiswa migran.

Berdasarkan ketiga penelitian diatas, peneliti mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

12 Halikin, Analisis Pola Interaksi Masyarakat Pendatang Terhadap Masyarakat Lokal Di
Sumba Barat(Studi: Kecamatan Maluk, Sumba Barat Ntb), (Skipsi, Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta,2014), h. 78.
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Tabel: 2.1. Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No.| Nama Peneliti Judul Perbedaan Persamaan

1. | Kamarisa Interaksi Sosial Nelayan | Perbedaan yakni pada | Sama-sama meneliti
Pendatang Dengan | penelitian  ini  yang | tentang interaksi
Masyarakat Lokal Di | membahas  mengenai | sosial pendatang
Desa Tanjung Kumbik | interaksi sosial nelayan
Kecamatan Pulau Tiga | pendatang dengan
kabupaten Natuna | masyarakat lokal.
kepulauan Riau.

2. | Penelitian ini | Interaksi Sosial | Pada  penelitian  ini | Sama-sama meneliti
dilakukan oleh | mahasiswa asing (studi | meneliti mahasiswa | tentang interaksi
Fahroni tentang mahasiswa patani | asing  patai  dalam | sosial mahasiswa

dalam berinteraksi | berinteraksi dengan
dengan warga sekitar | warga sekitar dusun
dusun bendo, | bendo.
karangtapan, bantul).
3 Halikin Analisis Pola Interaksi | Penelitian ini | Sama-sama meneliti
Masyarakat ~ Pendatang | membahas  mengenai | interaksi sosial
Terhadap Masyarakat | bentuk interaksi sosial | pendatang.
Lokal Kecamatan Maluk, | masyarakat pendatang
Sumba Barat NTB. dengan masyarakat
lokal

B. Kajian Pustaka

1. Interaksi Sosial

a. Pengertian Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah hubungan

sosial yang dinamis antara orang

perseorangan dan orang perseorangan, antara perseorangan dan kelompok, dan

antara kelompok dan kelompok.** Menurut

Kimball Young Interaksi sosial

adalah merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena tanpa interaksi

BDepartemen Pendidikan., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga; Balai Pustaka, h.

438
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sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama.'* Manusia berinteraksi dengan
sesama dalam kehidupan untuk menghasilkan pergaulan hidup dalam kelompok
sosial. Pergaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila manusia dalam hal
ini orang perorangan atau kelompok- kelompok manusia yang bekerja sama,
saling berbicara untuk mencapai tujuan.'®> Menurut gillin dan gillin interaksi sosial
merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
antara orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun
antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara
orang perorangan dengan kelompok manusia. Sedangkan menurut soerjono
soekanto Interaksi sosial adalah dimana orang-orang berkomunikasi saling
mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Dan apabila dua orang bertemu,
interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur sapa, berjabat
tangan, berbicara, dan lain sebagainya. Aktivitas seperti itulah yang disebut
interaksi. *°

Berdasarkan defenisi-definisi atau pendapat diatas, maka dapat simpulkan
bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan timbal balik antara sesama manusia
yang saling mempengaruhi antara satu sama lain, baik dalam hubungan antara

individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok.

14 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), h.
66

>Elly M. Setiadi. Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Jakarta:Kencana Penanda Media Group,
2007), h. 90

18 Soerjono Soekanto, h. 67
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b. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Dalam kehidupan sosial yang berisikan banyak individu, interaksi ini dapat
terjadi apabila terdapat kontak dan komunikasi. Kontak ini hanya sebatas entah
itu kontak fisik ataupun dengan tatapan namun belum ada tindakan secara
konkret, sedangkan komunikasi adalah salah satu unsur dalam interaksi dimana
peran komunikasi ini sangat penting untuk menjadi sarana mengantar dan
menerima informasi, mengikat kesatuan organisasi dan membantu individu atau
kelompok mencapai suatu tujuan. *’

Menurut soerjono soekanto Suatu interaksi tidak mungkin terjadi apabila
tidak memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi.
1) Kontak sosial

Kontak sosial pada dasarnya merupakan aksi dari individu atau kelompok
yang mempunyai makna bagi pelakunya, yang kemudian ditangkap oleh individu
atau kelompok lain. Secara fisik kontak baru akan terjadi apabila terjadi hubungan
tatap muka secara langsung atau tanpa menyentuh seperti halnya berhubungan
melalui telepon, telegraf, radio, televisi, internet dan lain-lain. Lebih jelasnya
dijelaskan dengan bahasa lain adalah kontak sosial memiliki dua sifat yang
pertama bersifat primer artinya terjadi apabila hubungan diadakan secara langsung
dengan berhadapan muka, misalnya orang tersebut berjabat tangan, saling senyum
dan seterusnya. Yang kedua bersifat skunder artinya suatu kontak memerlukan
suatu perantara seperti diera globalisasi banyak dilakukan melalui alat-alat

komunikasi canggih seperti telepon dan internet atau kontak yang terjadi dengan

Vivin Eka Rahmawati Dan Dian Puspita Yani, Hubungan Interaksi Sosial Dengan Hasil
Prestasi Belajar Mahsiswa Semester Iv Program Studi Diploma lii Kebidanan Unipdu Jombang,
(Jurnal Edu Healt, Vol. 4. No. 2. 2014), h. 105
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tidak menggunakan kata-kata atau bahasa melainkan dengan adanya isyarat.
Misalkan dengan adanya timbul bau keringat, bau minyak wangi, lambaian tangan
dan sebagainya.'®
2) Komunikasi

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi antar individu melalui
sistem simbol, tanda, atau tingkahlaku yang umum. ' Sedangkan menurut
Bambang Pranowo ditegaskan hubungannya dengan bahasa adalah  sistem
komunikasi simbol menggunakan kata-kata yang di ucapkan sesuai dengan pola-
pola tertentu serta memiliki makna yang telah di standarisasi. Bahasa mencakup
juga tanda (sign) dan simbol. Oleh karena itu bahasa dan komunikasi mencakup
juga tanda dan simbol yang memiliki karakteristik utama sebagai sebuah sistem
komunikasi. Tafsiran tersebut dapat berwujud melalui pembicaraan, gerak gerik
badan atau sikap-sikap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut.”
c. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

Menurut soerjono soekanto bentuk interaksi sosial dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu interaksi asosiatif dan interaksi disosatif. Bentuk interaksi asosiatif
merupakan proses-proses yang mendorong tercapainya, akomodasi dan asimilasi,
yang pada giliran selanjutnya menciptakan keteraturan sosial. Bentuk interaksi

disosiatif merupakan proses-proses yang mengarah pada terciptanya bentuk-

'8 Halikin, Analisis Pola Interaksi Masyarakat Pendatang Terhadap Masyarakat Lokal di
Sumba Barat(Studi: Kecamatan Maluk, Sumba Barat NTB), (Skipsi, Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2014), h. 20.

19 Abdul Chaer, Leoni Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h.17.

20 M. Bambang Pranowo,Sosiologi Sebuah Pengantar: Tinjauan Pemikiran Sosiologi
Perspektif Islam, (Jakarta: Laboratorium Sosiologi Agama, 2008), h. 145.
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bentuk hubungan sosial yang berupa persaingan (kompetisi), kontravensi ataupun
konflik (pertikian), yang pada giliran berikutnya menghambat keteraturan sosial.*

Gillin dan Gillin dalam sukanto (2006:308) menggolongkan proses sosial
akan terjadi akibat adanya bentuk interaksi sosial menjadi dua macam yaitu
bentuk interaksi asosiatif dan interaksi disosiaif.

1. Bentuk Interaksi Asosiatif
a. Kerja sama (cooperation)

Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia
untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk kerja sama tersebut
berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersama
dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut dikemudian hari mempunyai
manfaat bagi semua. Juga harus ada iklim yang menyenangkan dalam pembagian
kerja serta balas jasa yang akan di terima. Dalam perkembangan selanjutnya,
keahlian-keahlian tertentu diperlukan bagi mereka yang bekerja sama supaya
rencana kerja samanya dapat terlaksana dengan baik.

b. Akomodasi (accomodation)

Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi
sosial antara pribadi dan kelompok-kelompok manusia untuk meredakan
pertentangan. Akomodasi mempunyai dua aspek pengertian, yaitu (a) upaya
untuk mencapai suatu penyelesain dari suatu konflik atau pertikaian. Jadi
mengarah kepada prosesnya, (b) keadaan atau kondisi selesainya suatu konflik

atau pertikaian tersebut. Jadi, mengarah kepada suatu kondisi berakhirnya

21 Soerjono Soekanto, h. 55
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pertikaian. Sebagai suatu proses akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia
untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha manusia untuk mencapai
kestabilan atau perdamaian. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Al-

Hujurat/49:9-10
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Terjemahnya:

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah.
Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan
hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil (9).

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat (10).%

Pada ayat tersebut jelas bahwa diperintahkan untuk mendamaikan dan
memperbaiki hubungan antara orang-orang yang berselisih karena sesungguhnya
manusia itu bersaudara. Dan juga diperintahkan untuk berbuat adil karena Allah

mencintai orang-orang yang berlaku adil.

22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, ( Bandung: Penerbit Di Ponegoro,
2014), h.516



18

c. Asimilasi (Assimilation)

Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. la ditandai dengan
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang
perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha
untuk mempertinggi  kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan
memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan bersama.

2. Bentuk Interaksi Disosiatif
a. Persaingan (competition)

Menurut Harsomanwedi Persaingan atau competition dapat diartikan
sebagai proses sosial, dimana orang perorangan atau suatu kelompok-kelompok
manusia yang bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan
yang pada suatu masa menjadi pusat perhatian umum(baik perseorangan maupun
kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau dengan
mempertajam prasangka yang telah ada tanpa menggunakan ancaman atau
kekerasan.

b. Kontravensi (coontavetion)

Kontavensi adalah bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan
dan pertantangan atau konflik. Wujud kontravensi antara lain sikap tidak senang,
baik secara tersembunyi maupun secara terang-terangan yang ditujukan terhadap
perorangan atau kelompok atau terhadap unsur-unsur kebudayaan golongna
tertentu. sikap tersebut dapat berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak sampai

menjadi pertentangan atau konflik.
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c. Pertentangan(conflict)

Konflik berasal dari kata kerja latin confligere yang berarti saling
memukul secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial antara
dua oarang atau lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak berusaha
menyingkirkan pihak lain dengan ancaman atau kekerasan.  Berprasangka buruk
dan mencari keburukan orang lain islam melarangnya, dalam hal ini sebagaimana

dijelaskan dalam Q.S. Al-Hujurat/49:12
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Terjamahannya:

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka
(kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang.?*

Konflik dilatar belakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang dibawah oleh
individu dalam suatu interaksi. Perbedaan-perbedaan tersebut adalah menyangkut
ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, kebudayaan, keyakinan dan lain sebagainya.
Dalam melaksanakan berbagai kewajiban dalam peribadatan keagamaan tertentu

merupakan Pengorbanan yang berlaku dalam masyarakat tertentu, menunjukkan

2 Halikin, h. 21-22

2% Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, (Cet; Bandung: Cv Penerbit Di
Ponegoro, 2014), h. 517
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betapa perilaku keagamaan berkaitan erat dengan struktur sosial dalam semua
aspek. 2 Sebagaimana dalam Islam Allah swt. melarang manusia untuk melaggar
syariat-Nya, melarang untuk saling membenci dan juga menganjurkan untuk
saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-

maidah/5:2
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Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
kesucian Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang hadyu (hewan-hewan kurban), dan
binatang-binatang Qalaaid (hewan-hewan qurban yang diberi tanda), dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam;
sedang mereka mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. Tetapi apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah  kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya.?

% Betty R. Scharf, SosiologiAgama, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 49

%6 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung: Penerbit Diponegoro,
2014), h.106
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Pada ayat diatas di jelaskan bahwa manusia dilarang melanggar ketentuan Allah
swt. dan juga dilarang untuk membenci sesama serta dianjurkan untuk saling
tolong menolong dalam kebaikan.
d. Ciri-ciri interaksi sosial
1) Jumlah pemeran lebih dari satu orang
2) Terjadi komunikasi antara pelaku melalui kontak sosial
3) Memiliki maksud atau tujuan yang jelas
4) Berdasarkan pola suatu sistem sosial tertentu.
2. Mahasiswa Migran

Mahasiswa menurut kamus besar bahasa indonesi (KBBI) mahasiswa
adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.?” Menurut Siswoyo (2007)
mahasiswa dapat di defenisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu
ditingkat perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas
yang tinggi, kecerdasan dalam berfikir dan perencanaan dalam bertindak. Berfikir
kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang melekat pada
diri setiap mahasiswa. Menurut  yusuf (200:12) Seorang mahasiswa
dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun, tahap
ini tergolong pada masa remaja akhir sampai dewasa awal. Dan Perkembangan
pada usia mahasiswa adalah proses pemantapan pendirian hidup. %2

Sedangkan migran menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), migran

adalah orang yang melakukan migrasi atau perpindahan penduduk dari suatu

2" pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesi, ( Edisi Ketiga: Balai Pustaka Jakarta
2007), h. 696

% Awan Santosa.Lembaga Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat, (Jurnal Sosio-
Humaniora. Universitas Mecu Buana Yogyakarta, Vo .5. No. 1. 2014), h. 18
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tempat atau daearah ke tempat atau daerah lain.? Migrasi bersifat selektif yang
juga dapat diartiakan bahwa yang pindah dan menempati tempat baru mempunyai
karakteristik kependudukan khas, mengenai umur, pendidikan, satatus sosial,
kebudayaan, dan sebagainya. Migrasi terjadi karena disebabkan oleh adanya
kebutuhan ekonomi, pekerjaan, pendidikan dan lain-lain merupakan suatu
aktivitas manusia guna untuk mempertahankan hidupnya dan memperoleh hidup
yang layak. ¥ Setiap manusia mempunyai kebutuhan atau kepentingan, yang
mengharuskan untuk memenuhinya karena manusia dituntut dan didorong untuk
mencapai keinginan, yang terarah pada alat-alat yang dianggap dapat mendukung
kebutuhan hidup itu sendiri.®*

Jadi mahasiswa migran adalah mahasiswa yang datang dari suatu daerah
ke daearh atau tempat yang lain dan tinggal menetap dalam kurun waktu tertentu
untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan. Mahasiswa migran atau lebih
sering disebut pendatang lebih memiliki kebebasan dalam melakukan aktivitas
apapun, sesuai keinginan hatinya karena tidak ada pengawasan langsung dari
orang tua. Pada umumnya mahasiswa mengalami serangkaian perubahan
progresif sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman atau disebut
perkembangan. Terjadinya suatu Perkembangan berarti juga terjadi perubahan,

bahwa perkembangan bukan sekedar penambahan ukuran pada tinggi dan berat

2% pyusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesi, ( Edisi Ketiga: Balai Pustaka Jakarta
2007), h. 742

% Hartomo Dan Arnicun Aziz. llmu Sosial Dasar, ( Cet.7;Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
24.

%! Taliziduhu Ndraha. Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Cet.2;
Jakarta: Rineka Cipta,2012), h. 24
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badan seseorang atau kemampuan seseorang, melainkan suatu proses integrasi
dari banyak struktur dan fungsi yang kompleks. Berbagai perubahan dalam
perkembangan bertujuan untuk memungkinkan orang menyesuaikan diri dengan
lingkungan di mana ia hidup. Untuk mencapai tujuan ini, maka realisasi diri
adalah sangat penting, bagaimana manusia mengungkapkan dorongan aktualisasi
diri bergantung pada kemampuan bawaan dan latihan untuk menyesuaikan diri
dengan harapan masyarakat.** Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
migran sebagai pendatang banyak mengalami perubahan tidak hanya kebudayaan
melainkan juga perilaku interaksi dalam segala aktivias yang dilakukan dalam
menanggapi atau merespon situasi, untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.
3. Landasan teori

Teori Dramaturgi Erving Goffman
1. Konsep diri

Gofman dalam bukunya The persentation of self in everyday life (1959)
dalam sutu situasi sosial, seluruh kegiatan dari partisipasi tertentu sebagai suatu
penampilan (performance) sedangkan orang yang terlibat didalam situasi tersebut
si sebut pengamat atau partisipan. Dalam proses ini masing-masing pihak akan
berusaha mengendalikan perilaku orang lain dengan jalan memberikan pernyataan

yang dapat menghasilkan kesan yang diinginkan.

%2 Febriani Lisdia, Perilaku Menyimpang Dikalangan Mahasiswa Migran Universitas
Pendidikan Indonesia, (Skiripsi, Universitas Pendidikan Indonesia,2014), h. 11.

® Kumanto Sunarto. Pengantar Sosiaologi. (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2004), h. 43.
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Tentang gagasan diri terdiri dari tiga komponen.
a) Individu mengembangkan bagaimana ia tampil bagi orang lain
b) individu membayangkan bagaimana penilaian mereka terhadap penempilan
dirinya.
¢) Individu membanggakan sejenis perasaan-diri, seperti kebanggaan atau malu,
sebagai akibat membanyangkan penilaian orang lain tersebut.*

Lewat imajinasi individu mempersepsikan dalam pikiran orang lain suatu
gambaran tentang penampilan, perilaku, tujuan, perbuatan, karakter dan
sebagainya, dan dengan berbagai cara individu terpengaruh olehnya.

2. Panggung Depan dan Panggung Belakang

Dalam teori dramaturgi erving goffman menggunakan konsep peran yaitu,
“panggung depan” (fron stage) dan “panggung belakang” (back stage .

Dalam panggung depan (fron stage) seorang individu atau actor
menampilkan perannya diatas panggung sandiwara dihadapan para penonton
seperti berbicara dengan sopan,halus, dan ekspresi wajah saat berada diatas
panggung. Sedangkan panggung belakang (back stage) adalah panggung
penyembunyian fakta yang sesungguhnya dari seorang actor atau individu.
Panggung belakang (back stage) diibaratkan sebagai tempat rias,tempat
beristirahat, serta tempat berlatih sang aktor untuk memerankan perannya di

panggung depan ( front stage).®

**Farida M Arief, Dramaturgi Pemilihan Persiden Indonesia, ( Jurnal Interaksi Undip
Semarang, Vol. 3. No. 2. 2014), h. 183

®Ika Na’ami, Dramaturgi Cadar Mahasiswa Uin Sunan Ampel. Skripsi, Surabaya, 2019.
h. 20
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Perilaku interaksi yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari
adalah suatu menempilkan diri sendiri dalam dengan cara yang sama dengan
seperti seorang aktor, menampilkan karakter orang lain dalam sebuah pertunjukan
drama. Dalam realita sosial individu dapat menampilkan kesan yang dinginkan

didepan orang lain.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penulis buat sebagai metodologi untuk mempermudah
proses pemahaman terhadap masalah yang dibahas dalam penelitian ini,
disamping mempermudah penulis dalam menyusun objek pembahasan secara

teratur dan terarah.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Agar suatu penelitian lebih terarah pada fokus penelitian yang akan di teliti
dan sistematis, tentunya diperlukan suatu metode yang jelas, begitu juga
penelitian ini guna untuk memaparkan, mengkaji, serta menganalisis data- data
yang ada untuk diteliti.
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatna sosiologis yang melihat
hubungan antara masyarakat satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahui
bagaimana interaksi sosial mahasiswa migran dilingkungannya. Dan juga
pendekatan komunikasi yang mengungkapkan sebuah makna untuk memahami
sebuah ungkapan dari interaksi.
2. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriftif kualitatif.
Penelitian deskriftif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa saja
yang saat ini berlaku di dalamnya, terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis, dan menginterprestasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau
ada. Dengan kata lain penelitian deskriftif kualitatif ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai keadaan yang ada.*®

Sehingga dapat dianalisis dan ditelaah lebih dekat, mendalam, mengakar

dan menyeluruh untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai “Interaksi

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
h. 26.
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Mahasiswa Migran IAIN Palopo Kelurahan Balandai Kecamatan Bara Kota

Palopo”

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
kegiatan penelitian untuk memperoleh data-data yang di perlukan. Adapun tempat
yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Kampus IAIN Palopo

Kelurahan Balandai Kecamatan Bara Kota Palopo.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini  yaitu adalah mahasiswa migran yang di jadikan
sebagai informan untuk memberikan informasih kepada peneliti menganai hal-hal
yang berkaitan dengan topik penelitian. Objek penelitian ini adalah pokok
persoalan yang hendak diteliti. Adapun objek penelitian ini adalah interaksi

mahasiswa migran IAIN Palopo.

D. Sumber Data
1. Sumber data primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian
dengan mewawancarai mahasiswa migran atau pendatang. Data ini digunakan
untuk mendapatkan informasi langsung bagaimana mahasiswa migran
berinteraksi dengan lingkungannya.
2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang didapatkan dari berbagai sumber

bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari pengetahuan dan
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sumber bacaan lainnya seperti buku, penelitian- penelitian yang relevan, dan
artikel. Data sekunder ini digunakan untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung

dengan mahasiswa migran IAIN Palopo.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian deskriftif
kualitatif ini meliputi observasi melalui pengamatan yang teliti, wawancara
dengan sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian, serta dokumentasi
untuk melengkapi data hasil wawancara untuk lebih jelasnya penelitian
memaparkan bebrapa tekhnik dalam pengumpulan data, yakni:

1. Observasi (pengamatan)

Secara umum, observasi dalam dunia penelitian iayalah mengamati dan
mendengar dalam rangka memahami, mencari dan menjawab bukti terhadap
perilaku kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol-simbol tertentu, selama
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan
mencatat, merekam, memotret guna penemuan data analisis.®” Observasi itu
sendiri dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Observasi
langsung adalah dengan mengadakan pengamatan secara lanngsung terhadap
gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi
sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan.
Sedangkan observasi secara tidak langsung adalah pengamatan terhadap gejalah-

gejalah subyek yang diselidiki. Dari hasil observasi, aspek-aspek yang menjadi

%" Imam Suprayogo, Metedologi Penelitian Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 167.
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sasaran peneliti untuk diamati adalah mahasiswa migran IAIN Palopo kelurahan
Balandai.
2. Interview (wawancara)

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasih verbal semacam percakapan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi.*® Hal ini dilakukan dengan cara
mengadakan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang dinilai memahami
masalah yang dibicarakan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan dengan mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar,
masalah prasasti dan lain sebagainya.*® Tekhnik dokumentasi merupakan metode
peling tepat dalam memperoleh data yang bersumber dari buku-buku sebagali

sumber dan bahan utama dalam penulisan penelitian ini.

E. Teknik Pengolahan Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dengan
data yang diperoleh dari hasil wawancara dari responden berupa pendapat atau
gagasan, catatan lapangan dari catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisir data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

% Sanapia Faisal, Metode Reseach: Penelitian llmiah, (Surabaya:Usaha Nasional, 1998), h.
133.

% Ana Sudjana, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,1998) , h. 84.
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sendiri dan orang lain. Teknik yang dilakukan dalam menganalisis data pa
penelitian ini adalah:

1. Reduksi data (data reduction) dilakukan dengan memilih, memfokuskan,
menyederhanakan data dari catatan lapangan ( fieldnotes ), membuang hal-hal
yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan
penelitian dapat dilakukan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan
penelitian.

2. Sajian data (data display) adalah data yang telah tekumpul disusun dengan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, yang mengacu pada rumusan
masalah penelitian yang telah di rumuskan, sehingga nasarasi yang tersaji
merupakan diskripsi yan mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan dan
menjawab setiap permasalahan yang ada.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification), dengan memahami
arti dari berbagai hal yang di temui, pola-pola, pernyataan-pernyataan, alur sebab
akibat dan berbagai proposisi. Kesimpulan-kesimpulan sementara, yang di

verifikasi selama penelitian berlangsung.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.  Gambaran Umum Lokasi

Tanggal 27 Maret 1968, Fakultas Ushuluddin IAIN Palopo didirikan dengan
status Fillia, yang merupakan cabang dari IAIN Alauddin di Ujung Pandang.
Dalam proses perkembangannya, pada tahhun 1982, statusnya ditingkatkan
menjadi setinggi fakultas madya dengan keluarnya SK Menteri Agama No. 168
th.1968.%°

Tahun 1998, dengan keluarnya PP No 33 tahun 1985 tentang pokok-pokok
organisasi IAIN, dan keppres Rl No. 9 Tahun 1987, tentang susunan organisasi
IAIN, serta Kepmen Agama RI No. 18 Tahun 1988 tentang susunan organisasi
dan tata kerja IAIN alauddin, maka fakultas ushuluddin IAIN Alauddin telah
mempunyai kedudukan hukum sama dengan fakultas-fakultas negeri lainnya

diseluruh Indonesia.**

Mulai tahun akademik 1997/1998, dengan keppres No, 11 tahun 1997
Fakultas Ushulddin IAIN Alauddin di palopo beralih status menjadi Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).

Pada tanggal 17 oktober 2014 STAIN Palopo kembali beralih status menjadi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dengan ditandatangani surat keputusan

presiden Rl No.141 oleh Dr. H. Susilo Bambang Yudoyono bersamaan dengan

0 pedoman Akademik, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo 2011-2012,
h. 3.

“profil lain Palopo, Http:/lainpalopo.Ac.ld/Diakses (20 Februari 2019).
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beberapa PTAIN lainnya, dan pada tanggal 25 Mei 2015 transformasi
kelembagaan IAIN Palopo diresmikan oleh menteri agama Rl Drs. H.Hakim
Syaifuddin di aula serba guna IAIN Palopo.

Tokoh-tokoh yang pernah memimpin IAIN Palopo sejak tahun 1968
bernama Fakultas Ushuluddin dengan status cabang dari lain Alauddin Makassar
sampai sekarang bernama Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo yaitu :

a. K.H Muh. Rasyid 1968-1974
b. DraHj, St. Ziarah Makkajaeng 1974-1988
c. Prof. Dr. H.M Iskandar 1988-1997
d. Dr. K.-H. Syarifuddin Daud, MA. 1997-2006
e. Prof.Dr. H.M Said Mahmud, Lc., MA. 2006-2010
f.  Prof. Dr. H. Nihaya M.,M,Hum. 2010-2014
g. Dr. Abd. Pirol., M.Ag. 2014 - sekarang
a. Visi dan Misi
1. Visi
Terkemuka dalam intergrasi keilmuan berciri kearifan lokal.
2. Misi
a. Menyelanggrakan pendidikan tinggi dan mengembangka integrasi keilmuan
yang berkualitas dan professional yang berciri kearifan lokal.
b. Mengembangkan bahan ajar yang berbasis penelitian yang bermanfaat bagi

kepentingan akademik dan masyarakat.
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Meningkatkan perean institusi dalam pembangunan kualitas keberagaman
masyarakat dan  penyelasian  persoalan  kemasyarakatan  dengan
mengedapankan keteladanan, menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal.
Mengembangkan Kkerjasama lintas sektoral, dalam luar negeri untuk
meningkatkan kualitas pelaksnaaan tridharma perguruan tinggi.

Tujuan

Menyiapkan peserta didik yang memiliki karakteristik akhlak kharimah,
kearifan spritiual, keluasan ilmu, kebebasan intelektual, dan mencetak ulama
plus.

Melakukan penelitian dan pengembangan ilmu-ilmu keislmanan.
Menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman dan ilmu lainnya serta mengupayakan
penggunaanya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkaya
kebudayaan nasional.*?

Struktur Organisasi IAIN Palopo.

Rektor 1AIN Palopo

Senat IAIN Palopo

Wakil Rektor.

Wakil Rektor bidang akademik.

Wakil Rektor Bidang Administrasi.

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan.

Dekan Fakultas

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.

%2 Http://lainpalopo.Ac.lddiakses (20 Februari 2019).
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10.

11.

12.

Dekan Fakultas Syariah.

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam.

Dekan Fakultas Tarbiyah.
Direktur Program Pasca Sarjana.
LPPM.

LPM.

KABIRO AUAK.

Kasubag Perencanaan dan Keuangan.
Kabag Umum.

Kabag Akademik.

Unit Pelaksnaan Teknis.

Pusat bahasa

Pusat informasi dan komputer.

Pusat peningkatan dan penjaminan mutu.*
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IAIN Palopo pada tahun 2019 saat ini memiliki empat Fakultas, yaitu

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Fakultas Syariah, Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam, dan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan. Adapun masing-masing

Program Studi yang terdapat pada Fakultas diatas adalah sebagai berikut:

* 1bid
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FAKULTAS

PRODI

Ushuluddin  Adab
Dakwah

dan

lImu Al-qur’an dan Tafsir

Komunikasi dan

Islam

Penyiaran

Bimbingan  dan

Islam

Konseling

Sosiologi Agama

Tarbiyah dan
Keguruan

Sarjana (S1)

IImu

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Matematika

Pendidikan Bahasa Arab

Pendidikan Bahasa Inggris

Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah

Guru

Pendidikan
Dini

Islam Anak Usia

Manajemen Pendidikan Islam

Syariah

Hukum Ekonomi Syariah

Hukum Tata Negara

Hukum Keluarga

Ekonomi dan Bisnis Islam

Ekonomi Syariah

Perbankan Syariah

Manajemen Bisnis Syariah

Pascasarjana (S2)

S2 Pendidikan Agama Islam

S2 Hukum Islam

S2 Manajemen Pendidikan Islam

Sumber: Profil lain Palopo Tahun 2018

Adapun jumlah mahasiswa IAIN Palopo tahun akademik 2019/2020 mencapai

9.276 dimana sebagian mahasiswanya adalah mahasiswa migran yang berasal dari

berbagai daerah diluar kota palopo mencapai 74% sedangkan mahasiswa lokal
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atau yang berasal dari kota Palopo itu sendiri hanya 26%.* Ini menandakan
bahwa mahasiswa yang sedang menenpuh pendidikan di kampus IAIN Palopo
didominasi oleh mahasiswa migran yang datang dari berbagai daeerah di luar kota

Palopo.

2. Bagaimana Mahasiswa Migran dalam Berinteraksi dengan
Lingkungannya

Untuk mengetahui gambaran tentang hasil penelitian ini, dapat dilihat dari
hasil wawancara dan observasi dibawah ini, yang sekaligus menjawab rumusan
masalah yakni, bagaimana mahasiswa migran dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.

Aristoteles (384-322 SM) mengatakan bahwa manusia adalah zoon politicon
artinya bahwa manusia itu sebagai makhluk , pada dasarnya ingin selalu bergaul
dengan masyarakat. Karena sifatnya yang ingain bergaul satu sama lain, maka
manusia disebut maksluk sosial.* Dalam kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial pastinya melakukan yang namanya interaksi sosial dengan lingkungannya.
Dalam menghadapi dunia sekitar individu berusaha mempengaruhi individu,
menguasai mengubah dalam batas-batas kemungkinananya seperti tingkah laku,
fikiran, perasaan, sikap dan lain sebagainya.“® Sehingga terjadilah hubungan yang

saling mempengaruhi antara indivu satu dengan indivu lainnya ataupun kelompok.

* Kabag Akademik dan Kemahasiswaan, 2020

*Herimanto dan Winarto. llmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta Timur: Bumi Aksara,
2008), h. 44

“® Abu Ahmadi. Psikologi Sosial. (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 54
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a. Interaksi mahasiswa migran dilingkungan kampus
1) Teman sejawat

Teman sejawat adalah teman akrab dan selalu bersama terutama dalam
lingkungan kampus itu sendiri, dimana teman akrab yang selalu bersama saat di
kampus itu adalah yang mempengaruhi dan membawa perubahan bagi diri sendiri.
Setiap individu mempunyai tingkah laku sepeti tingkah laku individu lain didalam
kelompoknya. " Misalkan dari segi berpenampilan atau berpakaian seperti
penuturan mahasiswi Sri Wahyuni asal dari Bajo Kabupaten Luwu.

“teman akrab itu berbeda krna kita sudah saling kenal dan selalu bersama
jadi interaksi yang terjalin itu sangat dekat sehingga banyak mempengaruhi
dan membawah perubahan dalam kehidupan saya seperi dari penampilan
atau berpakaian seperti sekarang sudah munggunakan jilbab yang syar’i,
kalau dulunya saya waktu di kampung sebelum masuk kuliah tidak
menggunakan hijab dan bahkan kalau berhijabpun hanya jilbab biasa yang
segitiga dan pendek. Tetapi disni saya bertemu teman-teman yang ketemu
sejak awal masuk kuliah disini lama kelamaan menjadi teman akrab sampai

saat ini, dan berpengaruh terhadap diri”.*®

Sama halnya dengan penuturan mahasiswi Irfa Ryanti Faisal asal Wotu
Luwu Timur.

” dengan teman akrab banyak mempengaruhi saya dari segi penampilan,
saya orangnya cenderung cuek dan jarang menggunakan meka up tapi kare
teman-teman arab saya menyaran kan saya untuk dandan minimal pakai
bedak dan lipstik agar tidak kelihatan pucat,karena teman-teman akrab
akau yang bisa di bilang satu genglah itu semuanya pintar dandan. Jadi
semenjak saat itu saya mulai meka up dan sampai sekarang kalau keluar

aneh rasanya tidak dandan setidaknya bedak dan lipstik la™. o

*" Slamet Santoso. Teori-Teori Psikologi. (Bandung: Refika Aditama,2010), h. 161
*8 Sri Wahyuni, Mahasiswi Asal Bajo Kabupaten Luwu,Wawancara, 07 Februari 2020.

* Irfa Ryanti Faisal. Mahasiswi Asal Wotu Kabupaten Luwu Timur. Wawancara. 04
Februari 2020
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Mahasiswi Sri Ayu Lestari asal Toraja juga menuturkan.

‘

“awal dulu waktu masuk kuliah disini saya hanya menggunakan kerudung
pendek tapi teman yang selalu saya temani baku bawah itu dari awal
masuk kuliah itu ada empat orang dan ada dua rang yang pakai jilbab
besar dan lama kelamaan kami banyak bertanya kenapa menggunkan

jilbab besar dan kami selalu diberi pemahaman jadi perlahan-lahan kami

menggunakan jilbab besar sampai saat ini”".>°

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial
yang terjadi dengan teman sejawat atau teman akrab atau yang dikenal dengan

bahsa sekarang teman geng itu sangat berpengaruh terhadap diri seseorang.

2) Mahasiswa pada umumnya

Berinterasi dengan mahasiswa pada umumnya baik itu senior maupun junior
sama saja tidak ada bedanya tetap saling menghargai, saling menghormati dan
memperlihatkan sikap yang baik . Sebagaimana penuturan mahasiswa Widianti

Astuti asal Poso Sulawesi Tengah.

“berinteraksi dengan mahasiswa pada umumnya sama saja cuman mungkin
bedanya kalau senior lebih menghargai tapi kita juga sebagai senior harus
memperlihatkan hal baik terhadap junior lainnya”. >

Hal yang sama dikatakan oleh mahasiswa asal mahasiswi Miskawati asal

Burau Luwu Timur.

“pberinteraksi dengan mahasiswa umumnya itu seperti biasa saling

.55 52

menghormati dan menghargai”.
Begitupun juga dengan penuturan mahasiswi Nur Mala Sari asal Balebo

Kaupaten Luwu Utara.

*%Sri Ayu Lestari. Mahasiswa Asal Toraja. Wawancara. 04 Februari 2020
*L Widianti Astuti. Mahasiswi Asal Poso Sulawesi Tengah. 06 Februari 2020

%2 Miskawati. Mahasiswi Asal Burau Kabupaten Luwu Timur. Wawancara. 05 Februari
2020
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“saling menghargai dan menghormati meskipun dengan junior karena
kadang ada junior tapi usianya lebih dewasa dari pada senior jadi harus

L3

tetap saling menghargai”.
Dan juga penuturan mahasiswi Lilis Karlina Addas asal Larompong
Kabupaten Luwu.

“kalau sesama mahasiswa yah seperti biasa tidak membedakan dia senior
atau junior karena kita tetap harus memperlihatkan contoh baik untuk

L3

saling menghargai dan saling menghormati 2

Dari beberapa kutipan diatas dapat di simpulkan bahwa berinterasksi dengan
mahasiswa pada umumnya biasa saja namun tetap harus saling menghormati dan
menhargai tanpa harus membeda-bedakan atara senior dan junior semua sama .
3) Berinteraksi dengan dosen atau pegawai

Interaksi yang terjadi anatara mahasiswa dengan dosen atau pegawai tentu
sering terjadi terlebih lagi dalam lingkungan kampus. Interaksi yang terjadi antara
mahasiswa dengan dosen atau pegawai tentunya berbeda dengan cara berinteraksi
dengan teman-teman mahasiswa. Dimana ketika mahasiswa berinteraksi dengan
dosen atau pegawai itu lebih menjaga sikap dan tutur kata sebagaimana penuturan
dari mahasiswi nur ainun asal malalangke kabupaten luwu utara.

“dengan dosen itu tentunya lebih menjaga sikap dan tutur kata”. >

Sama halnya dengan penuturan mahasiswi sri wahyuni asal bajo kbupaten

luwu.

%3 Nurmala Sari, Mahasiswi Asal Balebo Luwu Utara. Wawancara. 06 Februari 2020

> Lilis Karlina Addas, Mahasiswi Asal Larompong Kabupaten Luwu. Wawancara. 04
Februari 2020

> Nurainun. Mahasiswi Asal Malangke Luwu Utara. Wawancara. 05 Februari 20220
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“vang pastinya kalau sama dosen atau pegawai itu senyum, memberi salam
kalau dosennnya perempuan cium tangan kalau dosennya laki-laki
menunduk saja » %0

Begitu juga dengan penuturan mahasiswa Sri Ayu Lestari asal Toraja dan
Lilis Karlina Addas asal Larompong Kabupaten Luwu..

“menghormatilah karena bisa di bilang mereka adalah orang tua selama

saya menimba ilmu disni jadi ketika bertemu memberi salam, senyum dan

memperhatikan volume suara ketika berbicara”.”

“sedikit menunduk, memberi salam, senyum, menjaga sikap dan

menjelaskan apa maksud dan tujuan Kkita untuk menumui dosen atau

pegawai tentu dengan dengan tutur kata yang baik dan mengontrol intonasi

suara’.

Dari kutipan diatas dapat di simpulkan bahwa berinteraksi dengan dosen
atau pegawai itu mahasiswa lebih menjaga sikap seperti memberi salam, senyum,

menunduk, cium tangan atau salaman dan bertutur kata yang baik.

b. Interaksi mahasiswa migran dengan Masyrakat
1. Kos-kosan

Menjadi seorang pendatang disuatu daerah untuk mencapai suatu tuntutan
kebutuhan hidup yang tak lain adalah dengan tujuan menimbah ilmu pada suatu
perguruan tinggi. meninggalkan kampung halam dan keluarga membuat seseorang
mandiri danlebih menjaga diri serta menuntut sesorang untuk menyesuaikan diri
dengan tempat tinggal lingkungan barunya. Individu dalam hubungannya dengan
situasi sosial yang di hadapi individu yang bersangkutan dalam kehidupan sehari-

hari merupakan proses belajar norma-norma sosial yang merupakan aspek-aspek

*® Sri Wahyuni. Mahsiswi Asal Bajo Kabupaten Luwu. Wawancara 07 Februari 2020
> Sri Ayu Lestari. Mahasiswa Asal Toraja. Wawancara. 04 Februari 2020

%8 Lilis Karlina Addas. Mahasiswi Asal Larompong Kanupaten Luwu .Wawancara. 4
Februari 2020
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kebudayaan yang dianut oleh masing-masing individu. Proses belajar itu terjadi
ketika individu terlibat didalam interaksi sosial bersama-sama individu lainnya.>®
Yang membuat seseorang harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya

Menjadi masiswa pendatang yang tinggal ngontrak atau kos membuat
seseorang mengenal orang baru yang berasal dari daerah yang berbeda-beda dan
tentunya sifat yang beda-beda pula. Akan tetapi seiring berjalannya waktu dimana
semakin lamanya tinggal bersama maka disitulah terjadi penyesuaian diri dan
saling memehami yang membuat suatu ikatan persaudaraan seperti keluarga.
Sebagaimana penuturan dari mahasiswi Jetia asal Labuan Bajo NTT.

“teman kos itu sudah seperti keluarga meskipun kami berasal dari daerah

asal yang berbeda-beda tapi karena sudah lama tinggal bersama, saling

terbuka dalam bercerita,bertukar pendapat apapun itu terlebih lagi soal

kehidupan ™. 60

Hal yang sama juga ungkapkan oleh sri ayu lestari asal toraja.

“teman-teman kos itu biasa lebih santai santai saling bertukar cerita

karena sudah seperti keluarga meskipun kami berasal dari daerah yang

berbeda tapi karena sudah tinggal bersama jadi sudah seperti keluarga

apapun kita lakukan bersama-sama”.®*

Begitupun juga dengan yang dikatakan oleh mahasiswi Irfa Ryanti Faisal
asal Wotu Kabupaten Luwu Timur.

“berinteraksi dengan teman kos itu lebih dari sekedar teman sudah kayak

keluarga apa-apa semua dicerita mungkin karena banyak hal yang

dilakukan bareng seperti cerita, saling membari motivasi, makan barang
dan lainnya”®

*Salamet Santoso. h. 72
% Jetia. Mahasiswi Asal Bajo Ntt. Wawancara. 07 Februari 2020
%1 Sri Ayu Lestari. Mahsiswi Asal Toraja. Wawancara. 04 Februari 2020

%2 |rfa Ryanti Faisal. Mahasiswi Asal Wotu Kabupaten Luwu Timur, Wawancara. 04
Februari 2020
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Lebih lanjut juga dijelaskan oleh mahasiswi Widianti Astuti asal Poso
Sulawesi Tengah dan Nurmala Sari asala Balebo Kabupaten Luwu Utara.

“teman kos itu interaksinya lebih leluasa karena kita satu tempat tinggal
jadi sudah seperti keluarga awalnya mungkin sulit karena kita sama-sama
pendatang yang berasal dari daerah yg berbeda-beda tapi seiring berjalan
nnya waktu saling mengerti dan memahami satu sama lain karena setiap
hari bersama”®®

“teman kos awalnya perkenalan kemudian mulailah pembicaraan-
pembicaraan yang sederhana sedikit demi sedit sudah saling kenal

mengenal mulai dari sifat dan kehidupan karena semakin lama tinggal

bersama sudah seperti keluarga jadi lebih leluasalah untuk bercerita

tentang hal apapun’. o4

Dalam kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa interaksi yang terjadi
dengan teman kos atau sama-sama penghuni kos itu sudah seperti keluarga
dimana banyak hal yang bisa dilakukan bersama-sama dengan teman kos karena
tiggal di tempat tinggal yang sama sehingga sudah saling memahami kehidupan
dan sifat satu sama lain.

2. Lingkungan kos

Hidup disuatu daerah terlebih lagi di tempat pusat keramaiian tentunya
manusia hidup harus penyesuain diri dengan lingkungannya walaupun hanya
tinggal dalam jangka waktu tertentu. menurut teori dramaturgi Erving Goffman
mengenai panggung depan (front region) dan panggung belakang(back stage)
individu dapat bertindak sangat meyakinkan atas tindakan yang diperlihatkannya,

walaupun sesengguhnya perilaku sehari-harinya tidak seperti demikian.® Akan

% Widianti Astuti. Mahasiswi Asal Poso Sulawesi Tengah. Wawancara. 06 Februari 2020

® Nurmala Sari. Mahasiswi Asal Balebo Kabupaten Luwu Utara.Wawancara. 06 Februari
2020

% Dadang Supardan. Pengantar Ilmu Sosial. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 158
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tetapi manusia dituntut untuk memahami lingkungan sekitarnya, meski mungkin
ada hal-hal yang tidak sesuai dengan diri atau keadaanya. Sebagaimana yang di

uangkapkan oleh mahasiwi Sri Ayu Lestari asal Toraja.

“Manusiakan makhluk sosial harus berinteraksi dengan lingkungan nya,
meskipun pasti ada perbedaan seperti misalkan orang disini itu agak cuek
tapi kita di tuntut untuk mengahargai orang di sekitarnya karena didaerah
saya toraja, itu sangat menjunjung tinggi namanya toleransi atau saling
menghargai jadi sebisa mungkin saya menyesuaikan diri dengan
lingkungan karena manusia itu tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan

., 66
orang lain”.

Sama halnya dengan penuturan dari mahsiswi Widianti Astuti asal Poso

Sulawesi Tengah.

“interaksi dengan lingkungan tempat tinggal kos itu jarang karena
orang dilingkungan kos saya itu cenderung cuek jadi malu untuk sekedar
menyapa dan juga ada perasaan tidak saling kenal meskipun tidak semua

karena ada beberapa yang ramah kadang juga bertanya mau kemana”. o7

Begitupun juga dengan pemaparan mahasiswi Nurmala Sari asal Balebo

Luwu Utara.

“sebagai pendatang berinteraksi dengan lingkungan itu lebih
menyesuaikan dirilah meskipun hanya sekedar senyum ketika lewat tapi itu
sudah mempelihat perilaku yang baik karena ditempat orang sebisa
mungkin saya jangan memperlihatkan sikap yag tidak baik sebagai seorang
pendatang yang berstatus mahasiswa agar orang-orang tidak menilai anak
kos-kosan atau mahasiswa pendatang itu buruk”. 08

Lebih lanjut pemaparan mahasiswi Irfa Riyan Faisal asal Wotu Luwu
Timur.

% Sri Ayu Lestari. Mahasiswi Asal Toraja. Wawancara.0 4 Februari 2020
87 Widianti Astuti. Mahasiswi Asal Poso Sulawesi Tengah. Wawancara. 06 Februari 2020

% Mala Sari. Mahasiswi Asal Balebo Kabupaten Luwu Utara. Wawancara. 06 Februari
2020
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“ berinteraksi dengan lingkungan sekitar itu jarang paling hanya ketika
mereka bertanya yah di jawab kadang juga hanya sekedar memberi senyum
karena ada pepatah mengatakan ‘dimana kaki berpijak disitu langit di
Jjunjung’ jadi sebagai pendatang lebih menyesuaikan diri misalkan kalau
dirumah dikampung saya suka dengar musik sambil nyanyi-nyanyi tapi
kalau di kos jarang walaupun putar musik ya volumenya dikurangi,karena
disini posisinya hanya sebagai pendatang tapi bagaimana saya tetap
memperlihatkan sikap yang baik apalagi lingkungan kos saya itu dekat
dengan beberapa dosen karena kadang juga misalkan ada di kos lain yang
pernah berbual yang tidak baik pasti yang bicarakan oleh orang-orang
bukan si A atau si B tapi pasi anak kos. Jadi lebih menyesuaikan diri untuk
memperlihatkam bahwa tidak semua yang hidup di kos itu melakukan hal-
hal buruk.”®®

Namun berbeda halnya dengan penuturan dari mahasiswi Jetia asal Labuan

Bajo NTT.

“interaksi dengan lingkungan kos itu baik lebih mudah berbaur karena
orang-orang atau masyarakat disekitar lingkungan kos saya itu orang
sekitarnya ramah waktu awanya tinggal kos itu ada bebrapa ibu-ibu yang
datang bertnya orang dari mana jurusan apa dan hal-hal lainnya,
semakin hari kami lalui seperti itu sehingga semakin akrab dengan oarng
sekitar kos-kosan karena mereka terbuka menerima kami dan juga mereka
peduli terkadang kami meminta saran kepada mereka ketika kami ada
masalah di kos misalkan tamu laki-laki itu bagusnya batas jam
bertamunya sampai jam berapa supaya mereka nyaman dengan kehadiran
kami dan kamipun tidak terlihat buruk dimata orang-orang sekitar
lingkungan kos. Terdang juga mereka datang membawakan makanan
apalagi kalau bulan puasa terkadang juga mereka ketika mengadakan

acara kami dipanggil kerumahnya untuk bantu-bantu seperti itu”.™

Berdasarkan kutipan beberapa kutipan diatas dapat di simpulkan bahwa
interaksi mahasiswa migran sebagai pendatang di sekitar tempat tinggalnya atau
kos-kosan itu interaksinya terjalin baik meski tidak akrab tapi karena adanya
penyesuaian diri dengan lingkunggannya jadi interaksinya seperti sekedar

memberi senyum atau menjawab jika ditanya, karena bagaimanapun tetap harus

® Irfa Ryanti Faisal. Mahasiswi Asal Wotu Luwu Timur. Wawancara. 04 Februari 2020

70 Jetia. Mahasiswi Asal Labuan Bajo NTT. Wawancara. 07 Februari 2020
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tetap berperilaku baik sebagi seorang pendatang terlebih lagi status sebagai
mahasiswa, sehingga tidak ada cerita buruk terhadap mahasiwa yang tinggal di
kos-kosan sebagi seorang pendatang. Namun ada juga yang dekat dengan orang-
orang disekitar lingkungan kosnya karena orang- orang di sekitar lingkungan
kosnya ramah dan peduli terhadap mereka yang mahasiswa migran atau

pendatang yang tinggal di kos-kosan.
3. Masyarakat umum

Dalam kehidupan Manusia tidak bisa terlepas dari yang namanya interaksi
karena manusia merupakan makhluk sosial. Interaksi  seseorang dengan
masyarakat umum tentunya berbeda seperti penuturan dari mahasiswi Miskawati

Mabhasiswi asal Burau Luwu Timur.

“Seperti yang saya ketahuui kalau masyarakat perkotaan itu cenderung
lebih cuek seperti ketika saya memberi senyum tapi hanya dicuekin atau
kadang bertanya di jawab tapi caranya menjawab jutek meskipun tidak
semua karena ada juga ramah”.

Begitupun juga dengan pemaparan dari mahasiswi Nurainun asal Malangke

Luwu Utara.

“Masyarakat kotakan cenderung lebih cuek jadi untuk berinteraksi jarang

karena malu dan takut nanti tidak direspon tapi tetaplah ada juga yang baik

(13 72
dan ramah “.

Sama halnya dengan penuturan dari mahsiswi Widianti Astuti asal Poso

Sulawesi Tengah.

™ Miskawati. Mahasiswi Asal Burau Kabupaten Luwu Timur. Wawancara. 05 Februari
2020

"?Nurainun. Mahasiswi Asal Malangke Kabupaten Luwu Utara. Wawancara. 05 Februari
2020
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“Kalau berinteraksi dengan masyarakat itu biasa saja dan jarang kecuali
kalau ada kebutuhan seperti sama penjual misalnya tapi tetap ada juga
penjual yang melayani dengan muka datar jutek apalagi ini kita hidup di
kota 7j:;'sldi orang-orang itu cuek-cuek tapi tetap ada yang baik dan peduli
kok”

Lebih lanjut penuturan mahasiswi Lilis Karlina Addas asal Larompong

Kabupaten Luwu.

“Sifat manusia itukan berbeda-beda tentunya ada yang cuek dan ada juga
yang baik jadi interaksinya kadang ketika kita membutuhkan sesuatu dan
bertanya ada yang menjawab dengan baik ada juga menjawabnya cuek dan
tidak perduli. saya pernah jatuh naik motor dan disitutu ada yang datang
menolong lalu bertanya mana yg luka, mana yang sakit tapi ada juga yang
hanya sekedar melihat lalu lewat tanpa peduli apa yang terjadi”. “

Dari beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam berinteraksi
dengan masyarakat umum khususnya diperkotaan itu memiliki respon yang
berbeda-beda meskipun kebanyakan masyrakat kota itu umumnya cuek tidak
perduli akan tetapi ada juga yang mempunyai sifat perduli, baik dan ramah.
Karena kembali kepada sifat dasar manusia itu berbeda-beda tidak semua harus
disama ratakan hanya karena melihat dari segi kebanyakan orang akan tetapi
harus juga melihat sisi lain manusia bahwa tidak semua perilakunya sama.

Dari semua pemaparan diatas tentang bagaimana mahasiswa migran atau
pendatang berinteraksi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa migran berinteraksi
di lingkungan kampus seperti dengan dosen atau pegawai, mahasiswa pada
umumnya dan juga dengan teman sejawat atau teman satu geng itu hampir sama
tetap menghormati saling menghargai seperti menjaga sikap harus tetap sopan

santun. ketika bertemu dengan dosen atau pegawai memberi salam, senyum,

"Widianti Astuti. Mahasiswi Asal Poso Sulawesi Tengah. Wawancara. 06 Februari 2020

™ Lilis Karlina Addas. Mahasiswi Asal Larompong Kabupaten Luwu. Wawancara 04
Februari 2020
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menundukkan kepala dan menyampaikan maksud dan tujuan dengan bahasa yang
baik, kemudian ketika berinteraksi dengan mahasiswa pada umumnya mahasiswa
migran tetap menghormati dan menghargai tidak membedakan antara senior dan
junior melainkan harus tetap ada rasa saling menghormati dan menghargai karena
tetap harus memberi contoh yang baik. Begitupun juga dengan teman sejawat atau
teman satu geng tetap saling menghargai karena sudah saling kenal mengenal, jadi
meskipun sudah interaksinya mungkin ada bahasa-bahsa yang hanya dimengerti
oleh teman satu geng dan sudah begitu akrab sampai banyak berpengaruh dan diri
seseorang seperti dalam hal penampilan banyak di pengaruhi oleh teman sejawat
atau teman geng. Akan tetapi diantara banyaknya perbedaan harus tetap ada yang
namanya saling menghargai.

Sedangkan interaksi mahasiswa migran atau pendatang yang terjadi
dilingkungan masyrakat seperti teman kos-kosan,lingkungan kos-kosan dan
masyarat umum itu bermacam-macam seperti misalnya interaksi yang terjadi
dengan teman kos-kosan itu sudah seperti keluarga sendiri karena sudah saling
kenal mengenal dan satu tempat tinggal satu tempat tinggal. Jadi interaksi yang
terjadi lebih dekat, saling tukar cerita, tukar pendapat dan memberi motivasi serta
masih banyak lagi hal-hal yang dilakukan bersama yang membentuk sebuah
hubungan seperti keluarga. Sedangkan interaksi yang terjadi antara mahasiswa
migran dengan lingkungan sekitar kosnya itu ada yang sering ada juga yang
jarang karena lingkungan itu sendiri misalkan, ada yang akrab dengan oran-orang
disekitar kos-kosannya karena orang disekitar lingkungan kosnya memang ramah

dan peduli seperti membawakan makanan, saling memberi pendapat dan tolong
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menolong sehingga lebih sering dalam berinteraksi. Sementara mahasiswa yang
jarang berinteraksi melainkan hanya sekedar senyum bertanya atau menjawab
ketika ditanya, karena orang-orang sekitar lingkungannya cuek atau kos-kosannya
berada ada sekitaran rumah dosen, juga adanya rasa malu untuk menyapa karena
merasa hanya sebagai dan tidak saling kenal. Namun tetap sebagai pendatang
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan terlebih lagi sebagai mahasiswa harus
memperlihatkan perilaku yang baik dan saling menghargai. Begitu juga dengan
interaksi mahasiswa dengan masyarakat pada umumnya jarang terjadi karena
kebnyakan masyarakat perkotaan itu karakternya cuek jadi jarang terjadi
interaksi keculi dengan pedagang atau seketar kebutuhan seperti bertanya namun
ada yang merespon dengan baik, perduli dan ada juga yang cuek , ketika sekedar
senyumpunpun ada yang merespon dan ada jga yang biasa saja tidak merespon.
Akan tetapi manusia mempunyai sifat dasar yang berbeda-beda jadi tetap harus
saling menghargai.
3. Faktor Pendorong dan Penghambat Mahasiswa Migran dalam
Berinteraksi dengan lingkungannya

a. Faktor pendorong mahasiswa dalam berinteraksi

Dalam berinteraksi dengan lingkungan manusia tentunya mempunyai alasan
mengapa terjadi interaksi. Adapun alasan-alasan karena manusia itu makhluk
sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain seperti penuturan mahasiswi

Sri Ayu Lestari asal Toraja.
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“manusiakan makhluk sosial pasti saling membutuhkan antara satu dengan

yang lain tidak bisa hidup sendiri”.”

Sama halnya dengan penuturan mahasiswi Lilis Karlina Addas asal

Larompong Kabupaten Luwu.

“yang mendorong untuk berinterasi itu karena kebutuhan dan pastinya

manusia hidup itu akan membutuhkan orang lain terlebih lagi kita di sini

sebagai pendatang”. °

Sama halnya dengan penuturan mahasiswi Jetia asal Labuan Bajo NTT.

“karena kebutuhan,kalau tidak ada rinteraksi dengan lingkungan maka

tidak akan terjalin hubungn yang baik sementara dalam hidup itu kita

membutuhkan orang lain”. "

Begitupun juga dengan penuturan mahasiswi Sri Wahyuni asal Bajo
Kabupaten Luwu.

“interaksi dengan lingkungan itu karena kebutuhan bagaimana saya bisa

beradaptasi dengan lingkungan kalau tidak berinteraksi jadi dengan

berinteraksi sikap saya bisa lebih mengerti tentang sekeliling saya”. 8

Lanjut penuturan dari mahasiswi Miskawati asal Burau Kabupaten Luwu
Timur.

“berinteraksi itu karena adanya kebutuhan dan kepentingan seperti dalam

hidup ini tentunya saya membutuhkan orang dan begitupun sebaliknya ™. 9

Dan juga penuturan mahasiswi Nur Ainun asal Malangke Kabupaten Luwu

Utara.

"> Sri Ayu Lestari.Mahasiswi Asal Toraja. Wawancara. 04 Februari 2020

® Lilis Karlina Addas. Mahasiswi Asal Larompong Kabupaten Luwu. Wawancara.04
Februari 2020

" Jetia. Mahasiswi Asal Labuan Bajo NTT. Wawancara 07 Februari 2020

"8 Sri Wahyuni.Mahasiswi Asal Bajo Kabupaten Luwu. Wawancara. 07 Februari 2020

™ Miskawati.Mahasiswi Asal Burau Kabupaten Luwu Timur. Wawancara. 05 Februari
2020.
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“vang mendorong untuk berinteraksi dengan masyarakat sekitar karena

kebutuhan seperti adanya informasi yang ingin diketahui membuat saya

berinteraksi dengan lingkungan”. 80

Lebih lanjut dijelaskan oleh mahasiswi Widianti Astuti asal Poso Sulawesi
Tengah.

“vang mendorong untuk berinteraksi dengan masyarakat sekitar itu karena
kebutuhan dan kepentingan karena kita tidak tahu kapan kita membutuhkan
dan dibutuhkan orang lain, apalagi disini kita sebagai pendatang memang
harus berinteraksidengan lingkungan sekitarnya, karena kadang dengan

berinteraksi dengan orang disekitar dari situ kita bisa menilai dan dinilai

* » 81
oleh orang lain”.

Dari beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa yang mendorong
mahasiswa migran atau pendatang berinteraksi adalah karena adanya kebutuhan
dan kepentigan, untuk lebih mengenal sekitarnya agar lebih mudah menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Berinteraksi adalah kebutuhan yang sangat penting
bagi manusia sebagai makhluk sosial dimana hidup manusia saling membutuhkan
antara satu dengan yang lainnya dan tidak bisa hidup tanpa adanya orang lain.

b. Faktor penghambat mahasiwa migran dalam berinteraksi

Dalam perjalanan hidup manusia pasti mengalami yang namanya hambatan
dalam berinteraksi terlebih sebagi pendatang disuatu daerah seperti bahasa.
Seperti dalam penunuturan mahasiswi Jetia asal Labuan Bajo NTT.

“vang menghambat dalam berinteraksi kalau saya dari segi bahasa, awal

berinteraksi dengan lingkungan kos atau kampus itu agak sulit karena

diadaerah asal saya di labuan bajo itu menggunakan bahasa baku semen
tara disni tidak. Pertama-atama disni itu saya pernah bicara dengan

8 Nurainun.Mahasiswi Asal Malangke Kabupaten Luwu Utara.Wawancara. 05 Februari
2020.

8 Widianti Astuti. Mahasiswi Asal Poso Sulawesi Tengah.Wawancara. 06 Februari 2020
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bahasa dari asal daerah saya ‘tolong ambilkan saya baskom’ dan disitu
teman saya tertawa dan berkata kenapa resmi sekali bicaradan akhirnya
mulai dari situ saya ketahui bahwa bahasa indonesia sya dengan bahas
indonesia di sini itu berbeda. Dan bahasa yang diguanakan orang luwu
pada umumnya disini itu bahasa indonesia biasa dengan logat dan
penambahan kata dibelakang nya misalnya ‘pergi maki le’ atau belum di
mulai ji’ jadi,semakin hari saya lebih banyak diam sambil saya terus
belajar dan memahami kebiasaan orang disini agar saya bisa

. . . 82
menyesuaikan diri”.

Sama halnya dengan penuturan mahasiswi Widianti Astuti asal Poso
Sulawesi Tengah.

“hambatan dalam berinteraksi dengan masyarakat itu bahasanya karena
saya berasal dari luar sulawesi selatan jadi kadang dalam berkomunikasi

kadang ada bahasa yang tidak saya mengerti seperti bahasa luwu Cuma itu

sih kalau kendala saya”. 83

Lanjut penuturan dari mahasiwi Sri Ayu Lestari asal Toraja.

“Kalau saya sendiri khususnya orang toraja yang menjadi kendala dalam
berinteraksi itu cara biacaranya karena biasanya orang toraja kalau
dikampung itu kalau berbicara suaranya agak keras sedangkan orang di
palopo itu lembut tidak terlalu keras jadi harus menyesuaikan diri dengan

lingkungan » 84

Lanjut diungkapkan oleh mahasiwi sri wahyuni asal bajo kabupaten luwu.

“Kalau kendala pastinya ada apalagi ini daerah perkotaan dimana orang-
orang disini agak cuek jadi segan untuk berinteraksi malulah apalagi
saya merasa hanya pendatang yang tidak dikenal dan juga mungkin
kendalanya itu juga dari cara berbicara kalau dikampungkan intonasi
orang dalam bebicara itu keras yah sementara disini itu tidak terlalu keras
jadi takutnya orang salah paham terhadap saya kalau lagi bicara.”®

Dan juga seperti yang diungkapkan mahasiswi Irfa Ryanti Faisal asal

Wotu Luwu Timur.

82 Jetia. Mahasiswi Asal Labuan Bajo NTT. Wawancara. 07 Februari 2020
8 Widianti Astuti. Mahasiswi Asal Poso Sulawesi Tengah. Wawancara. 06februari 2020
8 Sri Ayu Lestari. Mahasiswi Asal Toraja. Wawancara. 04 Februari 2020

8 Sri Wahyuni. Mahasiswi Asal Bajo Kabupaten Luwu. Wawancara.07 Februari 2020
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“Kalau hambatan dalam berinteraksi itu masalah awaktu mungkin karena
ada yang sibuk kerja walaupun mereka tinggal di rumah saya hanya tinggal

dikos jadi kurang waktunya untuk berinteraksi”. 8

Serta penuturan mahasiswi Lilis Karlina Addas asal Larompong Kabupaten
Luwu.

“vang menghambat interaksi dengan lingkungan tempat tinggal di palopo
itu soal waktu karena mungkin orang-orang yang ada disekitar lingkunga
tempat saya tinggal itu sibuk jadi jarang ada waktu untuk berinteraksi
karena sama-sama sibuk dan kalau interaksi secara umum itu karena

orang-orang disini cenderung cuek jadi malu untuk bertegur sapa’. 8

Juga penuturan dari mahasiswi Nurmala Sari asal Balebo Kabupaten Luwu
Utara.

“kalau hambatan itu soal waktu karena sama-sama sibuk jadi jarang untuk

. .) 88
berinteraksi”.

Namun berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh mahasiswi Miskawati
asal Burau Kabupaten Luwu Timur.

“kalau saya yang jadi masalah itu diri sendiri karena pada dasarnya saya
orangnya pemalu jadi untuk berinterasi itu malu untuk menyapa duluan dan
takut karena orang kotakan agak cuek jadi kepikiran na bati jika ka itu

orang kalau saya senyumi atau bertanya”.®®

Sama halnya dengan penuturan Nurainun asal Malangke Kabupaten Luwu

Utara.

% |rfa Ryanti Faisal. Mahasiswi Asal Wotu Kabupaten Luwu Timur. 04 Februari 2020

8 Lilis Karlina Addas. Mahasiswi Asal Larompong Kabupaten Luwu. Wawancara 04
Februari 2020

8 Nurmala Sari. Mahasiswi Asal Balebo Kabupaten Luwu Utara. Wawancara. 06 Februari
2020

8 Miskawati. Mahasiswi Asal Burau Kabupaten Uwu Timur. Wawancara. 05 Februari
2020
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“kalau saya masalahnya adalah saya orangnya pemalu jadi Jarang untuk
menyapa duluan kecuali kalau orang tegur atau sapa duluan ”

Dari bebrapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwah faktor yang
menghambat mahasiswa migran dalam berinteraksi dengan lingkungannya
adalalah di sebabkan oleh dau faktir yaitu faktor internal dan faktor ekternal.
Faktor interna adalah faktor dari dalam diri sendiri sperti sifat pemalu yang
menghambat sesorang akhirnya jarang untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri seseorang
seperti lingkungan misalkan persoalan bahasa, dimana bahasa yang digunakan
dilingkungan sekitarnya lingkungan tempat tinggalnya berbeda dengan bahasa
yang digunakan ditempat daerah asalnya meskipun ada yang sama tapi dari cara
pengungkapan atau cara berbicaranya berbeda, misalkan didaerah asalnya orang
ketika berbicara itu dengan intonasi atau suara keras sementara di lingkungan
sekitar tempat tinggalnya yang baru itu tidak dan juga logat yang berbeda. Juga
karena orang-orang disekitarnya orang-orang cuek dan juga karena seseorang
disekitarnya adalah orang-orang yang sibuk. Jadi itulah yang terkadang
menghambat terjadinya interaksi, sehingga membuat seseorang jarang untuk
berinteraksi.

Dari semua pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mendorong mahasiswa migran dalam berinteraksi adalah faktor karena adanya
kebutuhan dan kepentingan sebagai makluk sosial yang saling membutuhkan
antara satu dengan yang lainnya, untuk kelangsungan hidup manusia tidak bisa

hidup tanpa adanya orang lain yang mendorong atau mengharuskan seseorang

% Nurainun. Mahasiswi Asal Malangke Luwu Utara. Wawancara. 05 Februari 2020
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harus berinteraksi. Kemudian faktor yang menghambat mahasiswa migran dalam
berinteraksi adalah karena adanya dua faktor yaitu internal dan faktor ekternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri sendiri seperti sifat
pemalu. Sedangakan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan
seperti perbedaan bahasa, cara berbicara dan lain-lain. Sehingga menhambat
terjadinya interaksi yang menjadikan seseorang jarang berinteraksi. Jadi faktor
yang menjadi pendorang mahasiswa migran dalam berinteraksi adalah karena
adanya kebutuhan dan kepentingan dan faktror yang menghambat mahasiswa
migran dalam berinteraksi adalah faktor internal dan eksternal. Perubahan-
perubahan yang terjadi dalam lingkungan kehidupan individu memerlukan
penyesuaian diri dengan lingkungaannya. Pada penyesuaian diri antara individu
dengan lingkungannya akan memungkinkan terjadi yang namanya interaksi

sosial.

B. Pembahasan
Pada bagian pembahasan peneliti membandingkan hasil data dengan hasil
penelitian sebelumnya ataupun teori. Beberapa hasil penelitian dan teori penelitian
yang digunakan sudah dijelaskan di bab Il kajian pustaka, namun beberapa
lainnya peneliti cari setelah hasil data dari lapangan terkumpul. Hal ini agar sesuai
dengan prinsip penggunaan teori dalam metode penelitian kualitatif.
1. Bagaimana mahasiswa migran berinteraksi dengan lingkungannya
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari hubungan satu
dengan yang lainnya. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam berintraksi

mahasiswa  migran berlangsung baik dengan adanya kontak sosial dan
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komunikasi. Pada umumnya interaksi itusangat penting karena manusia sebagai
makhluk sosial seperti yang dikatakan informan Sri Ayu Lestari dalam
wawancara mengatakan bahwa berinteraksi dengan lingkungan itu sangat penting
karena manusia adalah makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan
lingkungannya, meskipun ada perbedaan seperti misalkan orang kota itu
cenderung cuek tapi mereka dituntut untuk mengahargai orang disekitarnya
karena didaerahnya, sangat menjunjung tinggi namanya toleransi atau saling
menghargai jadi sebisa mungkin ia menyesuaikan diri dengan lingkungan karena
manusia itu tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.

Manusia selalu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga
kepribadian individu, kecakapan-kecakapannya, ciri-ciri kegiatannya baru
menjadi kepribadian yang sebenar-benarnya apabila  sistem psycho-physik
tersebut berhubungan dengan lingkungannya. Tegasnya individu memerlukan
hubungan dengan lingkungnnya, tanpa hubungan ini individu bukanlah individu
lagi.” Interaksi sosial yang diartikan sebagai hubungan timbal balik atau saling
mempengaruhiantara indivu dengan individu, antara kelompok dengan kelompok
maupun antara individu dengan kelompok.

Dalam teori dramaturgi, kehidupan ini ibarat pertunjukan pentas, interaksi
sosial yang mirip dengan pertunjukan di atas panggung, yang menampilkan peran-
peran yang dimainkan para aktor. Menurut Goffman dalam bukunya The
persentation of self in everyday life (1959) dalam suatu situasi sosial, seluruh

kegiatan dari partisipasi tertentu sebagai suatu penampilan (performance)

L Abu Ahmadi. Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 53
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sedangkan orang yang terlibat didalam situasi tersebut si sebut pengamat atau
partisipan. % Goffman juga berpendapat bahwa kehidupan ini mirip dengan
panggung sandiwara, dalam panggung depan (fron stage) seorang individu atau
actor menampilkan perannya diatas panggung sandiwara dihadapan para
penonton seperti berbicara dengan sopan,halus, dan ekspresi wajah saat berada
diatas panggung. Sedangkan panggung belakang (back stage) adalah panggung
penyembunyian fakta yang sesungguhnya dari seorang aktor atau individu.
Panggung belakang (back stage) diibaratkan sebagai tempat rias,tempat
beristirahat, serta tempat berlatih sang aktor untuk memerankan perannya
dipanggung depan (front stage).”

Dalam interaksi sosial mahasiswi migran juga dapat ditemukan hal yang
sejalan dengan teori dramaturgi yang dimana sebagai panggung depan adalah
ketika mereka berinteraksi diligkungan tempat tinggal dikota atau kampus dan
panggung belakang adalah ketika meraka didalam kos atau didaerah asal mereka.
Dalam hal ini mahasisiwi migran ketika berinteraksi dengan lingkungannya
memainkan peran seperti dalam teori dramaturgi Erving Goffman. Beberapa
mahasiswa migran tersebut ketika berinteraksi dengan lingkungannya mereka
seolah-olah memainkan sebuah drama agar tidak terlihat buruk dimata orang yang
berada dilingkungannya. Dalam wawancara dapat ditemukan beberapa mahasiswa
migran yang memainkan peran sesuai dengan teori dramaturgi Goofman seperti

wawancara informan Nurmala Sari mengatakan sebagai pendatang berinteraksi

%2 Eebriani Lisdia, h. 11.

% Jka Na’ami, Dramaturgi Cadar Mahasiswa Uin Sunan Ampel. Skripsi, Surabaya, 2019.
h. 20
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dengan lingkungan harus lebih menyesuaikan diri meskipun hanya sekedar
senyum Kketika lewat tapi itu sudah memperlihatkan perilaku yang baik karena
ditempat orang sebisa mungkin jangan memperlihatkan sikap yang tidak baik
sebagai seorang pendatang yang berstatus mahasiswa, agar orang-orang tidak
menilai anak kos-kosan atau mahasiswa pendatang itu buruk. Dari hasil
wawancara tersebut sesuai dengan teori dramaturgi Erving Goffman, hal ini
menandakan bahwa teori Goffman sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan
dimana dalam situasi sosial sebagai mahasiswa migran atau pendatang
menampilkan perilaku sesuai dengan kesan yang diinginkan.

Terjadinya interaksi. Interaksi individu dengan lingkungannya dimana
adanya hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi, mengubah atau
memperbaiki kelakuan individu lain atau sebaliknya. Perubahan-perubahan yang
nampak setelah tatanan sosial dan kehidupan masyarakat yang lama dapat
dibandingkan dengan kehidupan yang baru.®* Dalam kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial pasti terjadi yang namanya interaksi dengan lingkungannya.
Adapun faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial yaitu:

1. Faktor imitasi

Faktor ini dianggap bahwa seluruh kehidupan sosial individu sebenarnya

berdasarkan faktor tiruan. Dimana individu menirukan salah satu dari individu

lainnya. yang mana bisa bersifat positif dan juga negatif.

° Abdulsyani. Sosialogi Skematika,Teori Dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara,1992), h.
163
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2. [Faktor sugesti

Sugesti adalah adanya pengaruh yang datang dari diri sendiri maupun orang
lain. Dalam berintaraksi individu dapat berpengaruh atau mengsugesti,
memberikan pandangn atau sikap dari dirinya yang diterima orang lain dan
begitupun sebaliknya.
3. Faktor indentikasi

Faktor indentifikasi adalah yang mendorong untuk identik (sama) dengan
orang lain baik secara lahiriah maupun batiniah. Proses identifikasi mula-mula
berlangsung secara tidak sadar (secara dengan sendirinya), yaitu dengan perasaan-
perasaan atau kecenderungan- kecenderungan dirinya. Identifikasi berguna untuk
melengkapi sistem norma, cita-cita dan pedoman tingkah laku.
4. Faktor sympati

Faktor sympati adalalah faktor perasaan tertarik nya orang yang satu dengan
yang lainnya, berdasarkan penilaian perasaan. Bahkan orang dapat tiba-tiba
merasa tertarik kepada orang lain dengan sendirinya karena keseluruhan cara-cara
bertingkah laku menarik baginya. Hubungan sympati menghendaki kerja sama
antara dua orang atau lebih.®

Dalam  kesehariannya  mahasiswa migran  berinteraksi  dengan
lingkungannya, baik itu di dalam lingkungan kampus maupun lingkungan diluar
kampus setiap hari berinteraksi. Interaksi yang mereka lakukan seperti halnya
interaksi sosial dimasyarakat pada umunya seperti menyapa, dan memberi salam

saat bertemu, berkomunikasi dan sebagainya. Ketika didalam lingkungan kampus

% Abu Ahmadi. h. 57-64
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mereka berinteraksi dengan dosen atau pegawai mereka berinterasi dengan lebih
hormat dan menjaga sikap Seperti yang dikatakan oleh informan Lilis Karlina
Addas ketika berinteraksi dengan dosen atau pegawai itu menunduk, senyum,
memberi salam, menjaga sikap serta menjaga tutur kata.

Sedangkan dengan teman sejawat atau teman akrab interaksinya
berpengaruh baik terhadap diri individu. Dari beberapa faktor yang mendasari
berlangsungnya interasi sosial yang disebutkan diatas, hal ini juga dapat yang
ditemukan ketika mahasiswa migran berinteraksi seperti adanya faktor imitasi
atau meniru orang lain, kemudian faktor sugesti yang datang dari diri sendiri
maupun orang lain, dan faktor identifikasi yang mendorong seseorang indentik
atau sama, serta faktor simpati atau ketertarikan seseorang terhadap orang lain.
seperti yang dikatakan informan Sri Wahyuni bahwa berinteraksi dengan teman
sejawat atau teman akrab dikampus membawah perubahan bagi dirinya sebagi
pendatang, seperti dari segi penampilan yang dulunya saat dikampung jarang
menutup aurat tetapi setelah menjadi mahasiswi pendatang yang berinteraksi
dengan banyak orang terlebih lagi dengan teman akrab yang sangat berpengaruh
besar bagi dirinya, ia kini sudah menggunakan hijab syar’i dan juga informan Sri
Ayu Lestari menuturkan awalnya dia tidak menggunakan jilbab besar akan tetapi
karena ada interaksi dengan lingkungan yang menggunakan jilbab besar maka
perlahan-lahan ia juga menggunakannya.

Begitupun ketika berinteraksi dengan mahasiswa pada umumnya mahasiswa
migran berinteraksi dengan saling menghormati dan menghargai tidak

membedakan senior ataupun junior karena harus tetap memberi contoh yang baik
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sebagaimana penuturan informan Widianti Astuti dan Miskawati tetap saling
menghargai dan menghormati dan tidak membedakan antara senior maupun junior
karena tetap harus memberi cotoh yang baik.

Lain halnya dengan interaksi mahasiswa migran dengan lingkungan tempat
tinggalnya dan masyarakat kota palopo. mahaiswa migran dalam lingkungan
tempat tinggalnya seperti teman kos sangat akrab sudah seperti keluarga meskipun
awalnya sulit karena mereka berasal dari berbagai daerah diluar kota palopo
namun seiring berjalannya waktu, mereka tinggal bersama jadi lebih saling kenal
mengenal dan banya hal yang dilakukan bersama-sama. Seperti penuturan Irfa
Ryanti Faisal dan Jetia mengatakan bahawa meskipun berasal dari daerah asal
yang berbeda-beda tapi karena sudah lama tinggal bersama jadi saling terbuka
dalam bercerita, bertukar pendapat apapun itu terlebih lagi soal kehidupan.

Sedangkan interaksi dengan lingkungan masyarakat sekitar tempat tinggal
mahasiswa migran jarang dilakukan karena banyaknya perbedaan seperti karakter
orang kota yang cuek karena tidak saling kenal mengenal. Seperti penuturan
informan Sri Ayu Lestari dan Widianti Astuti yang mengatakan berinteraksi
dengan lingkungan kos itu jarang karena orang disekitar tempat tinggalnya
cenderung cuek. Namun hal itu tidak menghalangi mereka dalam berinteraksi
dengan lingkungan kosnya tetap menyesuaikan diri sebagai pendatang meskipun
hanyasekedar senyum atau menjawab ketika mereka ditanya, seperti penuturan
informan Irfa Yanti Faisal dalam wawancara bahwa jarang berinteraksi dengan
lingkungan sekitar kosnya namun tetap menyesuaikan diri dengan lingkungan

meskipun hanya sekedar tersenyum atau menjawab ketika orang-orang sekitar
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tempat tinggalnya bertanya. Namun berbeda dengan yang diungkapakan oleh
informan Jetia dalam wawancara mengatakan bahwa orang disekitar tempat
tinggalnya baik, ramah dan peduli sehingga mereka mudah berbaur. Ini
menendakan bahwa tidak semua mahasiswa migran jarang berinteraksi tergantung
orang-orang atau masyarakat yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggalnya.
Berdasarkan hasil kutipan wawancara dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
migran berinteraksi dengan lingkungannya dengan baik karena adanya kontak
sosial dan komunikasi yang terjadi. Meskipun mahasiswa migran jarang untuk
berinteraksi dengan lingkungannya karena situasi sosial namun tetap ada interaksi
meskipun mungkin hanya sekedar tersenyum atau menyapa namun ada juga
mahasiswa yang sering berinteraksi dengan orang-orang disekitar lingkungannya.
1. Interaksi asosiatif
a) Kerja sama (cooperation) dimana didalamnya ada suatu usaha bersama antara
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama.
Kerja sama terjadi apabilah orang dapat bergerak bersama-sama. Begitu pula
dengan mahasiswa migran IAIN Palopo berdasarkan catatan lapangan mereka
bekerja sama misalkan dalam tugas kuliah yang berkelompok mereka bekerja
sama meskipun mereka berasal dari daerah yang berbeda tetapi tetap bekerja
sama dalam suatu kelompok untuk mencapai suatu tujuan.
b) Akomodasi (accomodation) merupakan suatu proses penyesuaian sosial
dalam interaksi untuk meredakan pertentangan atau konfik untuk mencapai
perdamaian. Mahasiswa migran dalam hal ini meskipun mereka berasal dari

daerah yang berbeda-beda pastinya segi bahasa dan intonasi berbicarapun
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berbeda. akan tetapi mereka lebih menghargai, menghormatidan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. seperti misalkan intonasi dalam
berkomunikasi seperti yang disampaikan informan Sri Ayu Lestari bahwa
perbedaan cara berbicara di daerah asalnya berbeda dengan cara berbicara
orang dikota palopo tapi tetap menyesuaikan diri.

Asimilasi  (Assimilation) merupakan proses sosial untuk mengurangi
perbedaan-perbedaan antara orang perseorangan atau kelompok-kelompok
manusia, agar lebih memperhatikan kesatuan, kepentingan dan tujuan
bersama. Asimilasi atau proses sosial yang dapat dilihat dari mahasiswa
migran berinteraksi lebih beradapatasi dan tidak melihat perbedaan tapi lebih
melihat pada kesatuan bersama seperti perbedaan bahasa, ini sesuai dengan
apa yang dikatakan informan Widianti Astuti dan Jetia dalam wawancara
berbeda bahasa tetapi bagaimana agar mereka bisa mengurangi perbedaan dan
menyesuaikan diri.

Interaksi disosiatif

Interaksi disosiatif terdiri dari Persaingan (competition), Kontravensi

(coontavetion) atau merupakan perasaan tidak senang namun tidak sampai

menimbulkan konfik.dan Pertentangan(conflict). Pada interaksi disosiatif

mahasiswa migran IAIN Palopo juga dapat ditemukan seperti ketika berinteraksi

dengan lingkungannya misalkan ketika mereka bertanya atau memberi senyum

tidak ditanggapi atau dicuekin berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa

informan.
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Dari hasil kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
migran atau pendatang dalam berinteraksi dengan lingkungannya bersikap baik
dimana adanya rasa saling menghargai dan menghormati sebagai makhluk sosial.
Dimana perubahan sosial dan kebudayaan selalu berkaitan karena perubahan
yang terjadi pada suatu kelompok selalu ada proses saling mempengaruhi
sehingga mahasiswa pendatang cenderung lebih mengikuti norma atau kebiasaan
lingkungannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian saudara Halikin,
mengatakan bahwa interaksi sosial adalah proses-proses sosial yang menunjuk
pada hubungna-hunbungan sosial yang dinamis terkait dengan masyarakat lokal
dan pendatang dimana pendatang dinilai lebih banyak larut dalam budaya lokal.*®
2. Faktor Pendorong Dan Penghambat Mahasiswa Migran Dalam

Berinteraksi
a. Faktor pendorong

Setiap kehidupan manusia  senantiasa mengalami suatu perubahan.
perubahan-perubahan pada kehidupan tersebut merupakan fenomena sosial wajar,
oleh karena itu manusia mempunyai kepentingan yang tak terbatas. Setiap orang
berkaitan erat dengan perannya dalam struktur budaya maupun struktur sosial.
Manakalah posisi sosial telah terinternalisasi maka posisi itu merupakan identitas

itu sendiri (Stryker, 1996).”

Dari hasil penelitian mahasiswa migran IAIN Palopo sebagai seorang

pendatang berinteraksi dengan lingkungannya karena didorong oleh kebutuhan

% Halikin. h. 58-59

" Alo Lili Weri. Dasar-Dasar Komunikasi Antara Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), h.231
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dan kepentingan yang menuntut mereka mau tidak mau harus berinteraksi dengan
lingkungnnnya. sebagaimana dikatakan informan Nur Ainun dalam wawancara
bahwa yang mendorong berinteraksi adalah karena faktor kebutuhan. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikatankan oleh Beni Ahmad Saebani dalam bukunya
mengatakan bahwa interaksi adalah alat untuk mencapai tujuan dan memenuhi
pelbagai kepentingan. *® Dan juga kembali pada hakikat manusia itu sendiri
sebagaimana yang dikatakan informan Sri Ayu Lestari mengatakan bahwa
manusia adalah makluk sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang
lainnya.

Hubert Bonner menekankan tentang proses hubungan antara dua orang atau
lebih individu yang berada dalam situasi yang sama yaitu situasi sosial. Dalam
proses hubungan ini diharapkan ada pengaruh satu sama lain dan yang terarah
pada perbaikan tingkah laku sosial masing-masing individu dengan tingkah laku
masing-masing individu tersebut sesuai dengan situasi yang dihadapi bersama.*
Interaksi yang diartikan sebagai Pengaruh hubungan timbal balik antara individu
dengan individu lainnya dalam situasi sosial yang sama diharapkan mampu
mengubah dan memperbaiki tingkah laku sosial dalam menghadapi situasi yang
sama. Di dalam kehidupan mausia Interaksi sosial terjadi karena ada faktor yang
mempengaruhi berlangsungnya interaksi tersebut yitu:

1. The nature of social situation/faktor hakikat situsai sosial
Hakikat situasi sosial merupakan situasi yang terbentuk karena adanya

hubungan antara individu didalamnya misalnya dalam kelompok belajar yang

®®Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama, (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 58

% Slamet Santoso. Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 164
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berpengaruh pada tingkah laku. Dan situasi sosial yang terbentuk karena
kebendaan dalam hal ini individu pasti terpengaruh tingkah lakunya seperti
situasi di dalam perpustakaan tiap-tiap individu memilih buku dan membaca
tanpa bersuara keras tanpa diperintah.
2. The norms prevaling in any given social group/Faktor kekuasaan norma-
norma yang diberikan oleh kelompok sosial

Suatu kelompok sosial pastinya mamiliki norma-norma sosial yakni
sejumlah adat kebiasaan, sikap dan tingkah laku yang dimiliki dan harus di
pelajari oleh anggota-anggota kelompoknya. Norma—norma sosial tersebut
digunakan sebagai acuan untuk bertingkah laku. Pemilihan norma-norma sosial
oleh anggota kelompok berlangsung saat social learning/belajar sosial.
3. The own personality trend/Kecenderungan kepribadian

Dalam setiap interaksi sosial, individu bertingkah laku sesuai dengan
kecenderungan kepribadian mereka masing-masing, dimana kepribadian tersebut
telah terbentuk sebelumnya dan selalu kepribadian tersebut akan terbentuk.
4. A person’s transitory tendences/Kecenderungan sementara individu

Kehidupan individu tidak selalu dalam keadaan normal, tetapi individu
dapat mengalami keadaan-keadaan yang bersifat sementara, yang dapat
mempengaruhi tingkah laku individu.
5. The process of perceiving and interpetating a situation/Proses menanggapi

dan menafsirkan suatu situasi
Dalam suatu situasi individu dituntut untuk memahami dan menafsirkan

situasi tersebut sehingga individu dapat bertingkah laku sesuai dengan situasinya.
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Dalam menanggapi dan menafsikan situasi, setiap individu dituntut
kemampuannya atas dasar usia, pendidikan, dan pengalamannya. °

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi berlangsungnya interasi sosial
diatas juga terjadi pada mahasiswa migran IAIN palopo dimana Kketika
berinteraksi dengan lingkungannya, mahaiswa migran lebih mengedepankan
situasi sosial sebagai seorang pendatang yang terlebih bersatatus sebagai
mahasiswa harus memperlihatkan perilaku yang baik seperti menjaga sikap, tutur
kata, menghargai, menghormati dan lain sebagainya sebagimana dikatakan
beberapa informan. Adanya norma-norma sosial yang berlaku sebagai acuan
dalam bertingkah laku, sehingga perilaku mahasiswa migran cenderung dibentuk
oleh norma dan kebiasaan yang berlaku dimana dalam berinterasi seseuai dengan
tanggapan dan tafsiran situasi sosial mereka. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Max Weber (1864-1920) mengatakan bahwa kehidupan sosial masyarakat
selayaknya benda-benda, tetapi ia meletakkan pada realitas kesadaran manusia
sehingga muncul usaha untuk memahami dan menafsirkan.'* Goffman (1959:1)
juga menyatakan bahwa individu yang berjumpa dengan orang lain akan mencari
informasi mengenai orang yang di jumpainya atau menggunakan informasi yang
dimilikinya, antara lain dengan tujuan memanfaatkan informasi tersebut untuk

mendefenisikan situasi. 1%

1% Slamet Santoso. h. 199-201
101 Novri Susan. Pengantar Sosiologi Konflik, (Jakarta: Prenamedia Group, 2009), h. 5

102 Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi. (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2004), h.43
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Dalam hal ini mahasiswa migran menunjukkan bahwa mereka mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dilihat dari hubungan dengan
lingkungannya. Kehidupan yang mengharuskan beradabtasi dan mengikuti
kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungannya perilaku sosial yang baik untuk
saling menhargai dan menghormati perbedan-perbedaan kebiasaan. Seperti yang
dikatakan mahasiswi Sri Ayu Lestari bahwa berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya itu harus saling menghargai dan menghormati. Ini menunjukkan
penerimaan, pengakuan dan melaksanakan norma atau kebiasaan yang berlaku
dimana mereka berada. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian saudara Fahroni.'%®
Mengatakan bahwa menumbuhkan sikap menerima segala kelebihan dan
kekurangan orang lain serta membuka diri menerima segala ide dari orang lain
adalah faktor terpenting bagi terwujudnya interaksi.

b. Faktor penghambat

Sebagai mahasiswa pendatang di Kota Palopo pastinya mengalami
hambatan dalam berinteraksi karena adanya perubahan sosial seperti nilai, norma,
bahasa, sikap dan lain sebagainya. Berpindah dari suatu tempat ke tempat lain
atau dari suatu daerah ke daerah lain tentunya akana mengalami yang namanya
perubahan sosial, yang mana perubahan sosial biasanya terjadi adalah mengenai
nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, stratifikasi sosial, kebudayaan, tanggung

jawab dan lain sebagainya.

103 Fahroni. h. 85

1% Abdul Yani. Sosiologi Skematika, Teori, Dan Terapan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.
162
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Menjadi pendatang dikota palopo membuat mahasiswa migran mengalami
hambatan dalam berinteraksi dengan lingkungnnya sehingga interaksi antara
mahasiwa pendatang dengan lingkungannya jarang terjadi seperti  yang
diungkapkan Sri Wahyuni dan Sri Ayu lestari bahwa jarang berinteraksi karena
faktor perbedaan kebiasaan ketika berkomunikasi dimana biasaan mereka di
daerah asal berkomunikasi dengan suara keras sedangkan dilingkungan tempat
tinggalnya di kota Palopo ketika berbicara tidak dengan nada yang tidak keras.
Sama halnya dengan informan Widianti Astuti dan Jetia dalam wawancara
mengatakan hambatan dalam berinteraksi adalah karena perbedaan bahasa
sehingga jarang berinteraksi. Lain halnya dengan informan miskawati dalam
wawancara yang mengahambat dalam berinteraksi adalah diri sendiri yang
memiliki sifat pemalu. Sedangkan informan lainnya mengatakan dalam
wawancara bahwa faktor penghambat dalam berinteraksi adalah waktu karena
sama-sama sibuk jadi jarang untuk berinteraksi.

Dari hasil kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa yang
menghambatan interaksi sosial mahasiswa migran dengan lingkungannya adalah
karena faktor internal yang datang dari diri sendiri misalnya dia memang seorang
pemalu. Dan juga yang menghambatan mahasiswa migran dalam berinteraksi
karena adanya faktor eksternal atau faktor lingkungan itu sendiri misalnya orang
sekitarnya lingkungannya cuek atau bahasa yang berbeda dan cara
berkomunikasipun berbeda. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian

105

yang diteliti oleh saudar kamarisa.”> Mengatakan bahwa perbedaan budaya atau

105 Kamarisa. h. 19
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kebiasaan seperti dalam berkomunikasi baik itu bahasa adalah penghambat

nelayan pendatang dan lokal.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
peneliti dapat menarik kesimpulan beberapa poin sesui dengan rumusan masalah
ini, sebagai berikut:
1. Dalam hal ini mahasiswa migran berinteraksi dengan lingkungannya terjalin
dengan baik dengan adanya komunikasi, saling menghargai dan menghormati
antara satu dengan yang lainnya. Interaksi sosial yang terjadi merupakan sifat
dasar manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu
dengan yang lainnya. Interaksi sosial yang diartikan sebagai hubungan timbal
balik yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. Merupakan
adanya pengaruh yang ditimbulkan dari interaksi sosial itu sendiri. Adanya
perubahan sosial yang terjadi seperti adat istiadat, kebiasaan, sikap, dan lain
sebaginya membuat mahasiwa migran harus menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Dimana perubahan sosial itulah yang membentuk perilaku
seorang mahasiswa migran dalam menghadapi situasi sosial dilingkungannya.
2. Faktor yang mendorong mahasiswa migran dalam berinteraksi dengan
lingkungannya adalah karena adanya faktor kebutuhan dan kepentingan dan tidak
bisa terlepas dari kodratnya sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan
antara satu dengan yang lainnya. Sedangkan faktor penghambat mahasiswa
migran dalam berinteraksi adalah karena adanya faktor internal dan faktor

eksternal. Dimana faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri sendiri yang



72

seperti sifat yang bawaan individu. Dan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri atau berasal dari lingkungan sehingga harus menyesuaikan
diri. Namun dari  faktor pendorong dan penghambat mahasiswa dalam
berinteraksi dengan lingkungnnya serta banyak perbedaan yang sudah terbentuk
dari diri maupun lingkungan individu berasal tetapi tetap menegedepankan yang

namanya saling menghargai, menghormati.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas maka penulis sampaikan saran
sebagai berikut:
1. Kepada mahasiswa migran atau pendatang harus menyesuaikan diri tetap
harus memperlihatkan perilaku yang baik ditempat atau daerah lain. Sehingga
tidak dinilai buruk oleh lingkungan sekitar anda, tetap harus saling menghargai
dan menghormati diantara perbedaan yang ada.
2. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik
yang sama, disarankan untuk lebih memperluas dan memperdalam kajian dan

referensinya.
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